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Abstrak

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) sebagai sebuah
perguruan tinggi memiliki banyak sistem informasi di
dalamnya. Salah satu contoh sistem tersebut adalah sistem
akademik ITS di https://integra.its.ac.id. Di dalam sistem
informasi akademik tersebut terdapat modul Formulir Rencana
Studi (FRS). Di ITS, FRS telah cukup lama dijalankan secara
online (FRS online) yang bertujuan untuk memudahkan
mahasiswa melakukan proses pengambilan mata kuliah di awal
semester tanpa harus berada di kampus. FRS online merupakan
salah satu software atau aplikasi berbasis web. Sebuah software
yang berkualitas adalah sebuah software yang memenuhi
requirement tanpa kesalahan, karena kualitas sebuah software
merupakan hal yang penting. Sebagai sebuah software, FRS
online juga dituntut untuk memiliki kualitas yang bagus
berdasarkan standar-standar yang ada.

Namun, ternyata terdapat beberapa permasalahan pada
penggunaan FRS online, seperti sering terjadinya error dan
fungsi yang tidak berjalan dengan semestinya. Hal ini tidak
lepas dari kualitas software FRS online tersebut. Oleh karena



itu penulis akan melakukan sebuah evaluasi mengenai
kualitas FRS online ITS.

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana kualitas FRS online ITS dan menghasilkan
rekomendasi untuk peningkatan kualitas.

Evaluasi kualitas akan dilakukan berdasarkan pada 5
dari 11 faktor kualitas McCall, yaitu correctness, reliability,
integrity, usability, dan portability. Sementara 11 faktor
kualitas McCall adalah correctness, reliability, efficiency,
integrity, usability, maintainability, testability, flexibility,
portability, reusability, dan interoperability. Testing kualitas
akan menggunakan beberapa tools yang mendukung dan
survey ke BTSI sebagai pengembang dan AKADEMIK ITS
sebagai klien; dan mahasiswa dan dosen sebagai end user
dari FRS online. Dari hasil tugas akhir ini diharapkan dapat
menjadi pertimbangan untuk melakukan pengembangan FRS
online ITS untuk menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Software Quality, McCall’s Quality Model,
FRS Online ITS
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Abstract

Tenth November Institute of Technology (ITS) has so
many information systems inside it as a college. For example
of the system is ITS’s academic  system at
https://integra.its.ac.id where we can find Study Plan Form
(in Indonesia we call it FRS) module inside it. In ITS, FRS has
been using via online (FRS online) which purposely to
facilitate the students to do courses taking process easier in
early semesters without having to be in campus. FRS online is
one kind of software or web based application. A good quality
software is a software which fulfills its requirements without
mistakes, because software quality is an important thing. As a
software, FRS online required to have a good quality based
on standards.

In fact, there are so many problems occur when using
FRS online, for the examples are unrelated errors and its
functions run into trouble. These things happen related to
software quality of FRS online itself. Therefore, the author
will do an evaluation about ITS’s FRS online quality. The
purpose of this final assignement is to know how far the
quality of ITS’s FRS online quality and make
recommendations to improve the qualities. The quality



evaluation will do 5 out of 11 McCall’s quality factors, those
are correctness, reliability, integrity, usability, and
portability; while the 11 McCall’s quality factors are
correctness, reliability, efficiency, integrity, usability,
maintainability, testability, flexibility, portability, reusability,
and interoperability. Quality testing will use supporting tools
and survey to ITS’s BTSI as developer and ACADEMIC as its
client; and students and academic instructors as end user of
FRS online. The result of this final assignment hoped to be
able to be a consideration to develop ITS’s FRS online to be
better.

Keywords : Software Quality, McCall’s Quality Model, FRS
Online
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan
latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan
tugas akhir, manfaat, dan sistematika penulisan buku tugas
akhir.

1.1 Latar Belakang

Di dalam membangun sebuah perangkat lunak, terdapat
banyak hal yang harus diperhatikan, di antaranya adalah
faktor kualitas dan evaluasi software. Faktor kualitas sangat
perlu untuk diperhatikan agar dapat membuat perangkat lunak
tersebut menjadi efektif dan efisien untuk digunakan. Banyak
pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
dari suatu perangkat lunak dikemukakan beberapa tahun
terakhir. Beberapa di antaranya adalah faktor model McCall
(Fitzpatrick, 1996). Selain kualitas, hal yang perlu
diperhatikan adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan sebagai uji
coba untuk melihat sejauh apa sebuah software dapat
dikatakan berkualitas dan sebagai acuan untuk melakukan
pengembangan software.

FRS online adalah media online yang digunakan oleh
seluruh mahasiswa ITS setiap awal semester untuk
mengambil mata kuliah yang diminati atau harus diambil
untuk satu semester ke depan. Sebuah FRS online harus
memiliki kriteria-kriteria yang lebih unggul dan dapat
diandalkan dibandingkan FRS biasa (paper based) atau
offline. Misalnya, kemudahan dalam mengoperasikan, lebih
efektif, lebih efisien, user friendly, dan lain sebagainya.
Sebagai media online yang dibutuhkan dalam waktu-waktu
tertentu, FRS online juga harus dapat diandalkan, dalam artian
sedikitnya error terjadi agar mahasiswa merasa puas dan
sistem pengambilan mata kuliah lebih mudah. Dalam kondisi
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idealnya FRS seharusnya dapat langsung merespon dengan
cepat ketika user meng-klik sesuatu tanpa menampilkan pesan
error yang tidak perlu sehingga menyebabkan user harus me-
refresh halaman berkali-kali.

Namun saat diimplementasikan, didapatkan banyak
sekali keluhan oleh user ketika melakukan FRS tidak terlepas
dari kualitas FRS online itu sendiri. Parahnya lagi, keluhan
terhadap penggunaan FRS online ini terjadi bukan hanya saat
awal proses FRS atau akhir proses FRS, melainkan selama
waktu kegiatan FRS online dilakukan. Keluhan-keluhan
seperti sering terjadinya error, modul-modul yang belum
memenuhi requirement dan beberapa keluhan lainnya
membuat kualitas dari FRS online tersebut dipertanyakan.
FRS online dipilih sebagai studi kasus karena dirasa
banyaknya keluhan oleh banyak user cenderung mengenai
FRS online dibandingkan integra secara keseluruhan. Keluhan
user mengenai FRS online terus berulang setiap semesternya,
padahal FRS online adalah sebagai salah satu sistem yang
penting di ITS.

Maka dari itu untuk mengetahui seberapa berkualitasnya
FRS online ITS ini, perlu untuk dilakukannya evaluasi
terhadap kualitas yang berdasarkan pada 5 dari 11 faktor
kualitas McCall, yaitu faktor correctness, reliability, integrity,
usability, dan portability. Pada penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan dengan menggunakan metode McCall,
yaitu, “Analisis Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kokoh Karya Persada”
oleh Stephani Primasari (2011), dan “Pengujian Kualitas
Website Universitas Sahid Surakarta Menggunakan Metode
McCall” oleh Astri Charolina, juga hanya menggunakan tidak
lebih dari 5 faktor kualitas saja, yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Jika dibandingkan, yang membedakan
penelitian ini dan 2 penelitian tersebut hanyalah metode yang
digunakan untuk menguji faktor-faktor yang sama-sama



digunakan, tetapi masing-masing memiliki hasil output yang
sama sesuai dengan tujuan perfaktor. Dari 2 penelitian
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tidak semua faktor
pada metode McCall harus digunakan dalam sebuah
penelitian. Oleh karena itu pada penelitian ini juga hanya
diambil beberapa faktor saja yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan dan keadaan.

Sementara itu, 11 faktor kualitas McCall adalah
correctness, reliability, efficiency, integrity, usability,
maintainability, testability, flexibility, portability, reusability,
dan interoperability. Pemilihan 5 faktor kualitas berdasarkan
faktor mana saja yang paling objektif dan paling mungkin
untuk dilakukan dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada,
sehingga 6 faktor subjektif dan yang tidak memiliki standar
atau memiliki keterbatasan-keterbatasan untuk dilakukan
testing dihilangkan, yaitu faktor maintainability, flexibility,
testability, efficiency, interoperability dan reusability. Metode
quality factor McCall menjadi acuan pengerjaan tugas akhir
ini karena metode ini dianggap sebagai metode yang paling
komprehensif dan merupakan dasar dari semua metode
quality factor lainnya. Hasil dari testing kualitas tersebut
nantinya adalah kesimpulan mengenai keadaan FRS online
saat ini dibandingkan dengan requirement yang diharapkan
oleh pengguna dan klien yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan agar FRS online dapat menjadi lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut merupakan rumusan masalah dari tugas akhir
yang dilakukan:

1. Sejauh apa kualitas FRS online saat ini?

2. Bagaimana hasil evaluasi kualitas software modul
FRS online ITS berdasarkan 5 faktor kualitas
McCall?



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada tugas akhir ini antara lain adalah
sebagai berikut:

1.

Metode pengumpulan data menggunakan survey dan
wawancara akan dilakukan dengan sampel mahasiswa
dan dosen ITS sebagai end user dan BTSI sebagai
pengembang serta AKADEMIK ITS sebagai klien.
Pengukuran kualitas didasarkan pada 5 dari 11 faktor
kualitas McCall yang dianggap paling bersifat
obyektif dan memungkinkan untuk dilakukan.

Testing FRS online dilakukan untuk user mahasiswa
dan dosen sebagai user yang paling sering mengakses.
Testing dilakukan berdasarkan peraturan ITS terkait
FRS dan rancangan awal pembuatan website
akademik tanpa dokumen requirement FRS online
yang lengkap.

Testing integrity dan usability dengan hak akases
mahasiswa dan dosen digabung, sementara 3 faktor
lainnya dibedakan antara mahasiswa dan dosen.
Testing dilakukan hanya pada modul FRS dan yang
berkaitan dengan FRS online, yaitu modul FRS untuk
hak akses mahasiswa, dan modul FRS dan Perwalian
Mabhasiswa untuk hak akses dosen.

Testing tidak termasuk modul SKEM.

Penyebaran kuesioner hanya mengambil sampel
mahasiswa dan dosen dari beberapa jurusan di ITS.
Hasil testing berlaku selama masa penelitian dan
dapat berubah sewaktu-waktu sesuai maintenance
berkala yang dilakukan oleh pihak BTSI.

1.4 Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari adanya tugas akhir ini antara lain adalah
sebagai berikut:

1.

Mengetahui sejauh mana kualitas FRS online ITS

berdasarkan 5 faktor kualitas McCall.



2. Mendapatkan kesimpulan dan rekomendasi dari hasil
evaluasi yang dilakukan untuk peningkatan kualitas FRS
online.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Dengan dilakukannya penelitian ini pihak ITS dapat
mengembangkan FRS online dengan lebih baik lagi agar
kemudahan saat menjalani proses FRS tidak mengalami
banyak hambatan.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan buku tugas akhir ini dibagi

menjadi 6 bab pembahasan, antara lain:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan
latar belakang, tujuan tugas akhir, perumusan masalah, ruang
lingkup permasalahan, manfaat, dan sistematikan penilisan
buku tugas akhir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan berbagai teori-teori yang digunakan
untuk pengerjaan tugas akhir ini terkait kualitas software,
termasuk di dalamnya adalah data mengenai requirement dan
ekspektasi user terhadap FRS online yang akan menjadi
pembanding untuk hasil testing yang dilakukan.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan atau metode
penelitian yang dilakukan penulis untuk menyelesaikan
permasalahan dalam tugas akhir.



BAB IV TESTING DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai testing yang dilakukan
pada 5 faktor kualitas McCall dengan menggunakan metode
yang berbeda-beda. Yaitu dengan melakukan testing manual
untuk membuat Black Box Testing dan testing dengan bantuan
beberapa tools.

BAB V PENUTUP

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan
pengerjaan tugas akhir yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk melakukan pengembangan terhadap FRS
online selanjutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan berbagai teori-teori yang digunakan
untuk pengerjaan tugas akhir ini terkait kualitas software,
termasuk di dalamnya adalah data mengenai requirement dan
ckspektasi user terhadap FRS online yang akan menjadi
pembanding untuk hasil festing yang dilakukan.

2.1 Software

Menurut Pressman (2001), “Software is instructions
(computer programs) that when executed provide desired
features, function, and performance; data structures that
enable the programs to adequately manipulate information;
and documents that describe the operationand use of the
programs”. Dengan kata lain, software atau perangkat lunak
adalah  manipulate in perangkat komputer yang
menghubungkan suatu komputer dengan penggunanya atau
mengontrol perangkat keras atau bisa juga digunakan untuk
menghasilkan data informasi. Sofiware merupakan perangkat
komputer yang tidak berwujud dan penggunaannya adalah
untuk mengontrol, menggunakan, atau memfungsikan
hardware komputer agar dapat bekerja, seperti memproses
data, menganalisis data, menghasilkan data, dan lain
sebagainya.

2.2 Kualitas Software

Kualitas adalah tingkatan untuk menilai baik atau
buruknya sesuatu. Menurut THE INTERNATIONAL
STANDARDS ORGANIZATION (ISO), kualitas adalah
totalitas fitru-fitur dan karakteristik-karakteristik dari produk
atau layanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk



memenuhi kebutuhan tertentu atau kebutuhan yang tersirat
(Jamwal, 2010).

Sementara menurut Galin (2004) dan Fitzpatrick (1996),
kualitas software atau software quality adalah standar untuk
menyatakan sebuah software dapat dinyatakan berkualitas
baik atau buruk.

Untuk menyatakan sebuah sofiware atau perangkat lunak
memiliki kualitas yang bagus atau memenuhi standar kualitas
software, maka perlu untuk dilakukan festing mengenai
software tersebut.

Terdapat beberapa metode untuk testing kualitas
software. Salah satunyanya adalah McCall*s Quality Model.

2.3 McCall’s Quality Model

Faktor penentu dari kualitas sebuah perangkat lunak
dapat dinilai dengan apa yang kita sebut sebagai quality
model atau model kualitas. Model ini merupakan model
kualitas tertua yang dikembangkan pada tahun 1976 (Suryn,
20006).
McCall membagi 11 kualitas software menjadi 3 bagian
seperti dijelaskan pada gambar 2.3-1 di bawah ini, yaitu:
1. Product Operation: Correctness, Reliability,
Usability, Efficiency, Integrity

2. Product Revision: Maintainability, Flexibility,
Testability

3. Product Transtition: Portability, Reusability,
Interoperability



Gambar 2.3-1 McCall's triangle quality

Untuk lebih detil mengenai McCall's Quality Model
dapat dilihat pada gambar 2.3-2 berikut ini:

Gambar 2.3-2 McCall's quality model
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2.3.1 Correctness

Menurut McCall correctness adalah “Extent to which a
software product does its desired functions stated in
SRS(Software Requirements Specifications)(the functionality
matches the specification).” (Berander, et al., 2005).

Sehingga dapat diartikan faktor correctness adalah
kemampuan software memenuhi spesifikasi dan requirement
yang dibutuhkan atau bagaimana sebuah software
menjalankan fungsinya seperti yang telah di-requirement-kan.
Apakah fungsi-fungsi telah sesuai dengan spesifikasi yang ada
atau belum.

Correctness digunakan untuk melihat apakah FRS online
telah benar-benar memenuhi spesifikasi dan requirement yang
dibutuhkan.

2.3.2 Reliability

Menurut McCall reliability adalah “Extent to which a
software product performs its functions without fail in given
specified time (the extent to which the system fails)”
(Berander, et al., 2005).

Menurut Boehm reliability adalah “The extent to which
the software performs as required, i.e. the absence of defects”
(Software Quality Attributes).

Sedangkan menurut ISO 9126 adalah “4 set of attributes
that relate to the capability of software to maintain its level of
performance under stated conditions for a stated period of
time (the amount of time the software is up and running)”
(Berander, et al., 2005).

Sehingga dapat diartikan faktor reliability adalah
kemampuan software melakukan fungsinya dan menghasilkan
output yang sesuai atau bagaimana sebuah software
mengerjakan  fungsinya sebagaimana mestinya tanpa
melakukan kesalahan (error). Sebagai media online yang
dibutuhkan oleh mahasiswa, FRS online harus dapat
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diandalkan, dalam artian mudah untuk mengaksesnya, tidak
terjadi banyak error, dan lain-lain.

2.3.3 Efficiency

Menurut McCall efficiency adalah “Basically efficiency
deals with hardware requirement of software product.
Efficiency is amount of hardware resources required for a
software product to perform all its functions (system resource
(including cpu, disk, memory, network) usage)” (Berander, et
al., 2005).

Menurut Boehm efficiency adalah “Optimum use of
system resources during correct execution”  (Software
Quality Attributes).

Sedangkan menurut ISO 9126 adalah “4 set of attributes
that relate to the relationship between the level of
performance of the software and the amount of resources
used, under stated conditions (the degree to which software
makes an optimum utilization of the resources)” (Berander, et
al., 2005).

Sehingga dapat diartikan bahwa efficiency adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan requirement hardware
yang dibutuhkan sofiware ketika digunakan. Atau dapat juga
diartikan sebagai kemampuan software untuk menjalankan
sistemnya seefisien mungkin, sehingga lebih mudah untuk
dipergunakan. Misalnya dengan tidak membutuhkan banyak
memory dan hardware pendukung.

2.3.4 Integrity

Menurut McCall integrity adalah “Integrity deals with
security of software and is measure of how software product
is vulnerable to attacks.Integrity ensures that project data can
not be modified by unauthorized individual (protection from
unauthorized access)” (Berander, et al., 2005).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa integrity adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan keamanan sebuah
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software. Seperti misalnya, apakah software sangat rentan
untuk diserang oleh akses illegal atau tidak. Integrity juga
dapat diartikan sebagai kemampuan software memberikan
integritas pada penggunanya. Integritas dipilih karena
keamanan FRS online masih dirasa kurang karena masih
adanya permasalahan FRS online terjadi dikarenakan masalah
keamanan.

2.3.5 Usability

Menurut McCall usability adalah “Usability deals with
user friendliness of software.lt is ease with which customer
can use software product (ease of use)” (Berander, et al.,
2005).

Menurut Boehm usability adalah “Ease of use”
(Software Quality Attributes). Sedangkan menurut ISO
9126 adalah “A set of attributes that relate to the effort
needed for use, and on the individual assessment of such use,
by a stated or implied set of users (the degree to which a
software is easy to use)” (Berander, et al., 2005).

Dapat disimpulkan bahwa usability adalah semua yang
berhubungan dengan user friendly sebuah software, semudah
apa pengguna dapat menggunakan software tersebut. Atau
dapat juga diartikan sebagai kemampuan software untuk
dengan mudah dipelajari dan digunakan oleh penggunanya.
Usability digunakan karena adanya anggapan mengenai
kemudahan dalam menggunakan FRS online masih kurang di
beberapa kalangan user.

2.3.6 Maintainability

Berdasarkan McCall, maintainability diartikan sebagai
“How software product gives ease to correct/modify product
(the ability to find and fix a defect) ” (Berander, et al., 2005).

Sedangkan berdasarkan ISO 9126, maintainability
diartikan sebagai “A set of attributes that relate to the effort
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needed to make specified modifications” (Software Quality
Attributes).

Sehingga dapat diartikan bahwa maintainability adalah
kemudahan dalam melakukan maintain (mudah untuk
memperbaiki kerusakan, kemudahan untuk dimodifikasi).
Faktor maintainability merupakan salah satu faktor yang
sifatnya paling subyektif.

2.3.7 Testability

Menurut McCall, testability adalah “How software
product supports various testing strategies (the ability to
validate the software requirements)” (Berander, et al., 2005).

Sedangkan menurut Boehm, festability adalah “FEase of
validation, that the software meets the requirements”
(Software Quality Attributes).

Maka disimpulkan bawa festability adalah kemudahan
sebuah software untuk dilakukan test wvalidasi untuk
membuktikan bahwa software memenuhi requirement yang
dibutuhkan. Faktor testability juga merupakan salah satu
faktor yang sifatnya paling subyektif.

2.3.8 Flexibility

Menurut McCall, flexibility adalah “How software
product accommodate alterations in software (the ability to
make changes required as dictated by the business)”
(Berander, et al., 2005).

Sedangkan menurut Boehm, flexibility adalah “The ease
of changing the software to meet revised requirements”
(Software Quality Attributes).

Maka disimpulkan bahwa flexibility adalah kemampuan
sebuah sofiware untuk dirubah atau beradaptasi ketika ada
requirement  yang baru untuk tetap bekerja. Flexibility
memiliki beberapa dimensi seperti hardware flexibility,
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operating system flexibility, database flexibility, process
flexibility, dan deployment flexibility. Faktor flexibility juga
merupakan salah satu faktor yang sifatnya paling subyektif.

2.3.9 Portability

Berdasarkan McCall, portability adalah “Portability is
characteristic of software product to work as per its
functionality irrespective of any software or hardware
environment (the ability to transfer the software from one
environment to another)” (Berander, et al., 2005).

Berdasarkan Boehm, portability adalah “The extent to
which the software will work under different computer
configurations (i.e. operating systems, databases etc.)”
(Software Quality Attributes).

Sedangkan berdasarkan ISO 9126, portability adalah “A
set of attributes that relate to the ability of software to be
transferred from one environment to another (the ease with
which a software can be migrated from one environment to
the other)” (Berander, et al., 2005).

Maka dapat disimpulkan bahwa portability adalah
kemudahan sebuah software untuk bekerja ketika dipindahkan
atau digunakan di lingkungan dengan konfigurasi yang
berbeda (pada hardware yang berbeda dan OS yang berbeda-
beda).

Kemudahan sebuah software untuk dapat digunakan di
komputer yang memiliki konfigurasi berbeda dari asalnya
(Balci, 1998). Portabilitas adalah hubungan antara sistem
dengan hardware. Portabilitas sebuah software dianggap
sangat penting untuk beberapa alasan. Pertama, “produk
software yang baik dapat memiliki masa penggunaan hingga
15 tahun atau lebih, di mana hardware akan terus melakukan
perubahan paling tidak setiap empat atau lima tahun. Software
tersebut dapat diimplementasikan selama masa penggunaan
pada tiga atau lebih hardware dengan konfigurasi yang
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berbeda” (Schach, 1999). Kedua, memportabilitaskan
software pada konfigurasi komputer yang baru bisa jadi lebih
murah daripada mengembangkan software analog dari awal.
Ketiga, penjualan dari “shrink-wrapped software” dapat
bertambah karena ada market yang lebih bagus untuk
software.

Contoh dari aplikasi dengan portability yang kurang baik
adalah seperti pada gambar 2.3-3 dan 2.3-4 berikut.

Gambar 2.3-3 Aplikasi tidak portabel

Google Wave — Your browser is not supported

SQrry, it looks like you're using a browser th
't supported during the preview of Googl
Wave.

you use one of these browsers:

@@

Google Chrome Safari 4 Firefox 3.5

If you want to continue at your own peril, go ahead,

Gambar 2.3-4 Browser tidak portabel
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2.3.10 Reusability

Berdasarkan McCall, reusability adalah “Re-usability is
use of software modules in development of other software
products (the ease of using existing software components in a
different context) ” (Berander, et al., 2005).

Resusability juga dapat diartikan sebagai kemudahan
sebuah software untuk dapat digunakan kembali saat
melakukan pengembangan software lain (Balci, 1997).

Maka dapat disimpulkan bahwa reusability adalah
kemudahan ketika software akan dikembangkan menjadi
produk lain. Atau dapatkan seorang developer membuat
software yang lebih kompleks dalam waktu yang lebih singkat
dengan menggunakan software yang telah ada. Faktor
reusability juga merupakan salah satu faktor yang sifatnya
paling subyektif.

2.3.11 Interoperability

Menurut McCall, interoperability adalah
“Interoperability is capability of a software product to
interact with other software products or systems (the extent to
which the software will work under different computer
configurations (i.e. operating systems, databases etc.).The
extent, or ease, to which software components work
together)” (Berander, et al., 2005).

Maka dapat diartikan bahwa interoperability adalah
kemampuan dua atau lebih komponen software untuk saling
berinteraksi atau kemampuan sebuah software untuk
berinteraksi dengan sistem atau software lainnya. Atau dengan
kata lain, interoperability —adalah hubungan antara sistem
dengan sistem. Berbeda dengan portability yang hubungannya
adalah antara sistem dengan hardware. Interoperability testing
memvalidasi apakah sistem atau aplikasi sofiware telah
terkomunikasi dengan baik terhadap sistem atau aplikasi yang
dikembangkan oleh pihak lain.
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Walaupun merupakan metode yang menjadi dasar bagi
metode-metode quality factor lainnya, metode McCall juga
memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan-kekurangan
tersebut adalah tidak adanya standar, metode pengukuran
yang pasti untuk masing-masing faktornya, tidak adanya fools
yang dianjurkan untuk menguji faktor-faktor kualitas, dan
faktor-faktornya dianggap bersifat subyektif. Karena itu,
untuk mengukur faktor-faktor kualitas tersebut cukup sulit.

Salah satu kekurangan dari metode ini adalah sifatnya
yang cenderung subyektif. Karena itu dipilih faktor-faktor di
antaranya yang paling subyektif di antara yang lain, yaitu
faktor maintainability, flexibility, testability, dan reusability.
Sedangkan untuk faktor correctness, reliability, efficiency,
integrity, usability, portability, dan interoperability dapat
diukur dengan fools sehingga sifatnya lebih obyektif.

2.4 Evaluasi Kualitas Software

Evaluasi adalah sebuah kegiatan atau proses penilaian
(Curtis, Floyd, and Winsor, 1996). Dalam evaluasi
dibandingkan hasil ketika sesuatu diimplementasikan dengan
standar yang telah ditetapkan sebagai ukuran keberhasilan.
Hasil dari evaluasi adalah informasi mengenai seberapa jauh
atau bagaimana keadaan sesuatu telah tercapai dibandingkan
dengan standar untuk kemudian dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk menjadi lebih baik.

Sedangkan evaluasi kualitas software adalah kegiatan
atau proses penilaian yang dilakukan pada sebuah sofiware
untuk mengetahui sejauh mana software tersebut telah
memenuhi requirement yang dijadikan standar.

2.5 Tools untuk Melakukan Evaluasi

Dalam pengerjaan tugas akhir ini akan digunakan
beberapa fools untuk membantu dalam menguji beberapa
faktor kualitas FRS online. Tools yang digunakan akan
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menguji beberapa faktor kualitas seperti yang dijelaskan pada
tabel 2.4-1 berikut ini.
Tabel 2.4-1 Metode dan tools

FAKTOR METODE/TOOLS
KUALITAS

Usability - SPSS
- SEM GESCA

Correctness -  Wawancara ke pihak
Akademik ITS
- Black Box Testing

Realiability - Wawancara ke pihak BTSI
ITS
- JMeter

Integrity - Accunetix Web
Vulnerability Scanner

- Vega Web Vulnerability
Scanner

- SQL Injection (Jika
ditemukan kerentanan)

Portability - Testing manual

2.5.1 Statistical Product and Service Solution (SPSS)

SPSS atau Statistical Package for the Social Sciences
adalah salah satu aplikasi yang sering digunakan dalam
mengolah dan menganalisis data statistik. Aplikasi ini
merupakan yang paling banyak digunakan untuk menganalisis
statistika ilmu sosial. SPSS tidak hanya dapat digunakan untuk
menganalisa data statistik, tetapi juga untuk memanajemen dan
mendokumentasikan data.

Pada tugas akhir ini, SPSS akan digunakan untuk
mengolah data survey mengenai usability untuk diuji
reliabilitas dan validitas hingga mendapatkan data yang paling
reliable dan valid untuk kemudian dapat digunakan pada
GESCA. Kuesioner untuk faktor wusability nantinya akan
menggunakan standar pertanyaan yang digunakan oleh paper
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“Measuring Perceived Website Usability” seperti pada gambar
2.5-1 berikut ini (Senecal, 2007)

Gambar 2.5-1 Standar pertanyaan

2.5.2 Structural Equation Modeling (SEM)

SEM (structural equation modeling) menurut Kaplan
dalam Holbert dan Stephenson (2002), merupakan perpaduan
antara faktor analisis dan path analysis menjadi satu
metodologi statistik yang komprehensif. Dengan kata lain
SEM atau model persamaan struktural adalah sekumpulan
metode-metode statistika yang memungkinkan festing suatu
rangkaian hubungan yang relatif kompleks secara simultan.

Dalam testing yang dilakukan pada penelitian ini akan
digunakan sebuah aplikasi SEM berbasis online, yaitu
GESCA yang dapat diakses di www.sem-gesca.org.
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2.5.3 Black Box Testing

Black box testing adalah metode testing software testing
yang dilakukan tanpa si penguji memahami sistem yang
diujinya. Atau dengan kata lain, festing dilakukan dengan buta.
Pada dasarnya, black box testing dilakukan berdasarkan
spesifikasi yang ada, dan umumnya dilakukan untuk kebutuhan
fungsional.

Lawan dari black box testing adalah white box testing,
yang merupakan cara festing dengan melihat ke dalam modul
untuk meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis
apakah ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang
menghasilkan output yang tidak sesuai dengan proses bisnis
yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan
parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu
persatu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang.

2.5.4 Wawancara ke Pihak BTSI dan Akademik ITS

Wawancara dilakukan ke pihak BTSI  untuk
mendapatkan data terkait dengan faktor reliability yang
kemudian akan dibadingkan dengan requirement yang telah
disetujui oleh pihak klien (Akademik ITS). Wawancara lebih
dipilih daripada menggunakan fools karena sangat terbatasnya
hak akses untuk menguji faktor reliability.

2.5.5 Jmeter

Jmeter atau jakarta meter adalah salah satu aplikasi open
source yang banyak digunakan untuk menguji reliability
sebuah website berbasis aplikasi. Aplikasi ini akan menguji
tingkat stress FRS online berdasarkan jumlah user. Aplikasi
ini akan mendukung data yang didapat dari hasil wawancara
ke pihak BTSI mengenai kemampuan FRS online terkait
faktor reliability.

Testing dengan aplikasi ini akan dibedakan antara user
mahasiswa dan user dosen. Testing tingkat stress akan dibagi
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per jumlah user, yaitu 500, 1.000, 2.500, 5.000, 7.500, 10.000,
11.000, dan 12.000 user.

Dalam Jmeter akan didapatkan data-data berupa waktu
respon FRS online, tingkat error, kecepatan rata-rata user,
dan lain-lain.

2.5.6 Acunetix Web Vulnerability Scanner

Acunetix adalah sebuah foo!/ untuk melakukan scanning
atas kerentanan (vulnerability) sebuah wesite. Kerentanan
yang dideteksi bermacam-macam, dan menggunakan berbagai
macam parameter. Selain melakukan vulnerability scanning,
acunetix juga memberikan penjelasan dan saran mengenai
setiap kerentanan yang berhasil ditemukan. Kerentanan
sebuah website akan diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan,
yaitu low, medium, dan high. Tingkatan tersebut merupakan
tingkatan kerentanan sebuah website menurut standar yang
dimiliki oleh acunetix.

2.5.7 Vega Web Vulnerability Scanner

Vega merupakan salah satu foo/ yang dikembangkan
oleh Subgraph di Montreal untuk menguji kerentanan sebuah
website. Vega dapat melakukan testing terhadap
SQL Injection, Cross-Site  Scripting (XSS), inadvertently
disclosed sensitive information, dan kerentanan lainnya. Tool
yang terbilang cepat dan otomatis ini dikembangkan dengan
menggunakan bahasa pemrograman JAVA, berbasis GUI, dan
berjalan pada Linux, OS X, dan Windows.

2.5.8 SQL Injection

SQL Injection adalah salah satu teknik hacking yang
dilakukan dengan cara memodifikasi perintah SQL pada
memori aplikasi client. Aksi ini dapat disebabkan karena tidak
adanya penanganan terhadap karakter-karakter seperti tanda
petik satu (,) dan double minus (--), sehingga hacker dapat
menyisipkani perintah SQL ke dalamnya.



22

2.5.9 Testing manual

Testing yang dapat dilakukan sendiri tanpa menggunakan
tools khusus. Pada portability, testing dapat dilakukan dengan
menguji coba software ketika digunakan di berbagai sistem
dan hardware yang berbeda dari setting awalnya.

Misalnya, festing dengan sistem yang berbeda-beda
adalah dengan menggunakan browser yang berbeda-beda,
yaitu menggunakan Mozila firefox, internet explorer, opera,
google chrome, dan lain-lain; dan festing dengan OS yang
berbeda-beda, yaitu Windows, Ubuntu, Android, dan iOS.
Sementara testing dengan hardware yang berbeda-beda,
misalnya dengan menggunakan PC, tab, dan ponsel.

2.6 FRS Online ITS

FRS online (Formulir Rencana Studi Online) adalah
media bagi mahasiswa untuk melakukan pengambilan mata
kuliah yang dilakukan setiap semester. FRS online juga
merupakan media bagi dosen untuk melakukan validasi dari
pengambilan mata kuliah yang diambil anak walinya.
Dahulunya, ITS masih menggunakan cara manual, yaitu
menggunakan kertas untuk melakukan pengisian formulir
rencana studi. Cara tersebut kemudian dirasa kurang efektif
dan efisien. Seiring dengan berkembangnya tuntutan
teknologi, ITS kemudian mengembangkan FRS online,
sehingga mahasiswa dapat melaksanakan pengambilan mata
kuliah di mana saja selama terkoneksi dengan internet.

FRS online tergabung dalam Sistem Informasi Akademik
ITS di https://integra.its.ac.id. Tampilan pada FRS online ITS
untuk wuser mahasiswa adalah seperti pada gambar 2.6-1
berikut:
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Gambar 2.6-1 FRS online mahasiswa
Sementara untuk melakukan proses FRS, dosen dapat
menggunakan modul Formulir Rencana Studi atau modul
Perwalian mahasiswa seperti pada gambar 2.6-2 berikut:

Gambar 2.6-2 Perwalian mahasiswa

Klien dari FRS online ITS adalah bagian AKADEMIK
ITS. Sedangkan pihak pengembang adalah BTSI ITS. User
FRS online adalah pengguna FRS online selain BTSI, yaitu
mahasiswa, dosen, dan staff.

Pada awalnya, FRS online adalah sebuah aplikasi kecil
yang diciptakan oleh mahasiswa teknik informatika ITS, dan
pada awal pengimplementasiannya hanya diterapkan di
beberapa jurusan saja, yaitu teknik informatika dan teknik
mesin. Kemudian pihak BTSI mengembangkan agar dapat
digunakan oleh semua jurusan di ITS.

Gambar 2.6-3 berikut ini adalah proses FRS online yang
dilakukan oleh user mahasiswa dan dosen wali.
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Gambar 2.6-3 Proses FRS online

User mahasiswa login dengan menggunakan NRP dan
passwordnya,  kemudian  melakukan ~FRS  dengan
menggunakan modul Formulir Rencana Studi (FRS). Begitu
juga dengan user dosen, yaitu melakukan login dengan NIP
dan passwordnya, kemudian melakan perwalian mahasiswa
dengan menggunakan modul Formulir Rencana Studi (FRS)
atau modul Perwalian Mahasiswa. Kedua modul tersebut
secara garis besar sama, bedanya hanyalah modul FRS
merupakan shortcut dari menu FRS yang ada dalam modul
Perwalian Mahasiswa.

Dalam 1 semester, periode FRS dibagi menjadi 3, yaitu

peeriode pengambilan mata kuliah, periode perubahan dan
periode pengedropan.

2.7 Metode Statistika Uji Validitas, Uji Realiabilitas, dan
Uji Linearitas

Untuk membuktikan tingkat validitas dan reliabilitas dari
data yang terkumpul melalui survey dan untuk mendapatkan
kesimpulan faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
kualitas FRS online, dilakukan testing validitas, reliabilitas,
dan linearitas dengan menggunakan SPSS dan GESCA.



25

2.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut Validitas
(Validity). Suatu kuesioner dikatakan valid bila memiliki nilai
Kaiser-Meiyer-Oikin Measore of Sampling adequacy (KMO
MSA) > 0.5. Testing ini dilakukan dengan SPSS.

2.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Uji
reliabilitas digunakan untuk mencari sejauh mana konsistensi
dari hasil survey bila diukur beberapa kali dengan alat ukur
yang sama. Dapat dikatakan reliabel jika nilai Crombach’s
Alpha > 0.6, semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha maka
semakin tinggi pula reliabilitas suatu jawaban dari responden.
Testing ini dilakukan dengan SPSS.

Gambar 2.7-1 berikut ini adalah gambar yang
mengilustrasikan tentang reliabilitas dan validitas:

Gambar 2.7-1 Realiabilitas dan validitas

2.7.3 Uji Linearitas

Uji Linearitas bertujuan untuk menganalisis besarnya
pengaruh variable bebas terhadap variabel terikat untuk
menentukan apakah hubungan antara kedua variabel linear
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atau tidak secara signifikan. Testing ini biasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear
dan dilakukan antara variabel dependent dan independent
dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel di mana
nilai Fhitung < Ftabel, dan nilai probabilitas harus < 0.05.

2.8 Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional

Kebutuhan sebuah aplikasi dibagi menjadi 2, yaitu
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional.

2.8.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan  fungsional adalah  kebutuhan atau
requirement yang bersifat fungsi atau inti tujuan utama dari
aplikasi tersebut. Atau dengan arti lain, kebutuhan fungsional
mendeskripsikan kemampuan dan layanan dari sebuah sistem
(Danto & Laksitowening).

Kebutuhan fungsional menggambarkan behaviour
(fungsi atau servis) dari sistem yang mensuport tujuan utama,
tugas, atau aktivitas penggunanya (Eeles).

2.8.2 Kebutuhan Non Fungsional

Berkebalikan dengan kebutuhan fungsional, kebutuhan
non fungsional adalah kebutuhan atau requirement yang
sifatnya adalah kebutuhan sampingan. Kebutuhan non
fungsional termasuk batasan dan kualitas (Eeles). Atau
dengan arti lain, kebutuhan non fungsional mendeskripsikan
tingkatan dari kualitas, misalnya seberapa aman, dapat
digunakan atau tidak, dan sebagainya (Danto &
Laksitowening).
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Gambar 3-1 menjelaskan metode penelitian yang
digunakan untuk pengerjaan tugas akhir.

Penelitian diawali dengan melakukan studi literatur.
Studi literatur termasuk melakukan wawancara ke pihak
AKADEMIK untuk mendapatkan requirement apa saja
yang pihak AKADEMIK selaku klien inginkan. Setelah
dasar-dasar pengerjaan yang dapat dijadikan acuan
diperoleh, penelitian dilanjutkan dengan menguji faktor-
faktor kualitas menggunakan metode testing yang berbeda-
beda. Khusus untuk faktor usability, testing dilakukan
dengan bantuan kuesioner untuk mendapatkan kesimpulan
mengenai kepuasan user. Testing dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu dengan menggunakan login mahasiswa dan
dosen. Hasil dari testing kemudian dilakukan evaluasi dan
diambil kesimpulannya terkait dengan tingkatan kualitas
FRS online. Penelitian kemudian dilanjutkan dengan
membuat saran dan laporan tugas akhir.

3.1 Pendahuluan dan Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan dalam pembuatan tugas
akhir ini adalah pembelajaran dan pemahaman literatur, dan
dokemen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada. Termasuk literature requirement yang diharapkan
oleh klien dan mengenai tools apa saja yang akan
digunakan untuk melakukan uji kualitas sistem. Literatur
didapatkan dari banyak sumber seperti dari BTSI sebagai
pengembang, AKADEMIK ITS sebagai klien, buku,
dokumen, video tutorial, paper, dan halaman website.

3.2 Melakukan testing

Penggunaan tools untuk menguji 5 faktor kualitas
seperti black box testing, SPSS, web application
vulnerability scanners, SQL injection, serta testing yang
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dilakukan secara manual dan wawancara untuk mengetahui
kondisi nyata yang terjadi di FRS online ITS saat ini.

Testing hanya dilakukan untuk akses mahasiswa dan
dosen wali. Hal ini dikarenakan terbatasnya akses yang
diberikan oleh kepala akademik ITS, dan pertimbangan
bahwa mahasiswa dan dosen merupakan user yang paling
sering menggunakan FRS online.

Terdapat beberapa model kualitas untuk software
testing, tetapi model kualitas McCall (1977) adalah dasar
dari hampir semua model kualitas software dan model yang
paling terkenal dibandingkan dengan model kualitas Boehm
(1978), ISO 9126, Dromey, dan FURPS (Jamwal, 2010).

Lima faktor kualitas, yaitu usability, reliability,
integrity, correctness, dan portability dipilih dengan
pertimbangan kelima faktor tersebut adalah yang paling
objektif dan paling mungkin untuk dilakukan dengan
keterbatasan-keterbatasan yang ada, sehingga 6 faktor
subjektif dan yang tidak memiliki standar atau memiliki
keterbatasan-keterbatasan ~ untuk  dilakukan  testing
dihilangkan, yaitu faktor —maintainability, flexibility,
testability, efficiency, interoperability dan reusability.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terdahulu
yang juga hanya menggunakan beberapa faktor kualitas
McCall adalah “Analisis Pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kokoh
Karya Persada” oleh Stephani Primasari (2011), dan
”Pengujian Kualitas Website Universitas Sahid Surakarta
Menggunakan Metode McCall” oleh Astri Charolina.

3.2.1 Usability

Testing pada faktor usability berfokus pada faktor-
faktor terkait kualitas FRS online yang dapat ditingkatkan
pihak pengembang. Selain itu akan ada analisa kuantitatif
yang didapat dari user untuk dijadikan rekomendasi.
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Kuesioner dibuat berdasarkan standar kuesioner
terkait kepuasan user terhadap sebuah website. Standar
kuesioner tersebut kemudian diubah sesuai kebutuhan untuk
faktor-faktor yang terkait FRS online. Kuesioner dapat
dilihat pada halaman lampiran A.

Pelaksanaan testing dilakukan pada tanggal 11
November 2013 hingga 19 februari 2014. Hasil testing
dapat dipertanggungjawabkan selama masa periode dan
sangat memiliki kemungkinan besar untuk berubah seiring
waktu dengan peningkatan yang dapat merubah tingkat
kepuasan user FRS online.

Langkah testing akan dilakukan dengan cara sebagai
berikut (lihat gambar 3.2-1):
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Gambar 3.2-1 Urutan pengerjaan faktor usability

3.2.2 Reliability

Testing pada faktor reliability dilakukan untuk
mengetahui kualitas performance dari FRS online, apakah
FRS online terbilang dapat diandalkan atau tidak. Testing
faktor ini juga termasuk dalam metode black box testing.

Testing akan dimulai dengan melakukan wawancara ke
pihak BTSI sebagai pengembang FRS online untuk
mendapatkan informasi terkait reliability, kemudian akan
dibuktikan dengan menggunakan tools.
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Dalam testing ini akan digunakan aplikasi JMeter.
Aplikasi tersebut akan membuat beberapa user untuk
mengakses FRS online sekaligus, untuk mengetahui
beberapa hal terkait reliability, seperti waktu respon,
kecepatan akses user, dan lain-lain. Dari beberapa sesi
testing kemudian dibuat grafik yang menunjukkan
perbedaan hasil dari masing-masing user untuk kemudian
dapat ditarik kesimpulan.

Periode testing dilakukan pada tanggal 6 Februari
2014 hingga 21 Februari 2014. Hasil testing dapat
dipertanggungjawabkan selama masa periode dan sangat
memiliki kemungkinan besar untuk berubah seiring waktu
dengan adanya maintenance rutin yang dilakukan oleh
pihak BTSI.

Langkah testing akan dilakukan dengan cara sebagai
berikut (lihat gambar 3.2-2):

Gambar 3.2-2 Urutan pengerjaan faktor reliability
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3.2.3 Integrity

Testing pada faktor integrity dilakukan dengan
menggunakan beberapa webscanner vulnerability tools,
seperti Acunetix Web Vulnerability Scanners, Vega Web
Vulnerability Scanners dan SQL Injection.

Testing faktor ini dilakukan untuk mencari celah
terkait keamanan FRS online sebagai web based
application. Web vulnerability tools akan membantu dalam
pelacakan kekurangan dari FRS online, termasuk apakah
terdapat celah untuk dilakukan SQL injection atau tidak.

Kedua aplikasi secara garis besar hampir sama, kecuali
salah satunya ada yang memiliki fitur untuk melakukan
login menggunakan akun user. Sehingga testing faktor ini
dapat melihat perbedaan keamanan dari login dosen
maupun mahasiswa. Login dosen yang digunakan adalah
login dari salah satu dosen wali jurusan sistem informasi
ITS.

Periode testing dilakukan pada tanggal 12 Februari
2013 hingga 17 Juni 2013. Hasil testing dapat
dipertanggungjawabkan selama masa periode dan sangat
memiliki kemungkinan besar untuk berubah seiring waktu
dengan adanya maintenance rutin yang dilakukan oleh
pihak BTSI.

Langkah testing akan dilakukan dengan cara sebagai
berikut (lihat gambar 3.2-3):
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Gambar 3.2-3 Urutan pengerjaan faktor integrity

3.2.4 Correctness

Testing pada faktor correctness dilakukan dengan
menggunakan metode Black Box Testing. Pada dasarnya,
testing ini membutuhkan dokumen requirement atau
Requirement Traceability Matrix (RTM) dari FRS online.
Tujuan dari testing ini adalah untuk menemukan adanya
kesalahan atau kegagalan dari modul dan fungsi yang ada,
atau ketidaksesuaian modul dan fungsi pada dokumen
requirement. Testing akan dimulai dari fungsi log in hingga
fungsi log out dari kedua user.

Namun, dikarenakan baik pihak akademik maupun
BTSI tidak memiliki kelengkapan dokumentasi terhadap
requirement dan dokumentasi yang ada hanya rancangan
awal website integra, maka tidak dapat dicocokkan antara
dokumen dan sistem. Sehingga testing dan penomoran kode
testing akan dilakukan sendiri atau dengan cara manual,
yaitu dengan cara melihat langsung ke sistemnya (FRS
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online) berdasarkan peraturan ITS terkait FRS online dan
dokumen awal pembuatan website integra.

Testing faktor correctness merupakan metode black
box, karena testing dilakukan tanpa penguji benar-benar
tahu sistem FRS online secara keseluruhan.

Testing faktor ini sengaja dibedakan antara login
mahasiswa dan dosen agar dapat terlihat perbedaan
keberhasilan modul dan fungsi pada FRS online dari login
dosen maupun mahasiswa. Login dosen yang digunakan
adalah login dari salah satu dosen wali jurusan sistem
informasi ITS.

Pelaksanaan testing dilakukan pada tanggal 2 Juli2013
hingga 8  April 2014. Hasil testing dapat
dipertanggungjawabkan selama masa periode dan sangat
memiliki kemungkinan besar untuk berubah seiring waktu
dengan peningkatan yang dapat merubah tingkat kepuasan
user FRS online.

Langkah testing akan dilakukan dengan cara sebagai
berikut (lihat gambar 3.2-4):
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Gambar 3.2-4 Urutan pengerjaan faktor correctness

3.2.5 Portability

Testing pada faktor portability dilakukan dengan cara
manual, yaitu dengan menggunakan berbagai hardware dan
software (dalam hal ini OS dan browser) untuk menguji
apakah FRS online dapat digunakan dengan baik walaupun
digunakan dengan hardware, OS, dan bowser yang
berbeda-beda.

Hasil testing dinyatakan gagal apabila tampilan FRS
online berantakan, atau memberikan peringatan atau error
yang tidak layak atau bukan dari sistem FRS online itu
sendiri. Hal ini dimaksudkan untuk menemukan jika ada
fungsi atau modul yang tidak support dengan hardware,
OS, dan software tertentu.

Pelaksanaan testing dilakukan pada tanggal 2 Juli2013
hingga 8  April 2014. Hasil testing dapat
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dipertanggungjawabkan selama masa periode dan sangat
memiliki kemungkinan besar untuk berubah seiring waktu
dengan peningkatan yang dapat merubah tingkat kepuasan
user FRS online.

3.2.5.1 Testing Dengan Hardware

Testing untuk faktor portability dilakukan dengan 4
tipe hardware seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
Berikut adalah spesifikasi dari masing-masing hardware.

3.2.5.1.1 Laptop
Laptop 1 (LP1)
Spesifikasi LP1 adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel
3.2-1 berikut ini.

Tabel 3.2-1 Spesifikasi laptop 1

Tipe HP Compaq 2230s
OS Ubuntu 12.04.3 (Desktop)
RAM 1.50 GB
CPU Intel® Core™ 2 Duo CPU T6570 @
2.10 GHz 2.10 GHz

Laptop 2 (LP2)
Spesifikasi LP2 adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel
3.2-2 berikut ini.

Tabel 3.2-2 Spesifikasi laptop 2

Tipe Sony Vaio E Series SVE14118FGB
0OS Windows 7 Home Premium 64bit
RAM 4 GB
CPU Intel® Core™ i7-3612QM Processor 2.10
GHz with Turbo Boost up to 3.10 GHz
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Laptop 3 (LP3)
Spesifikasi LP3 adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel
3.2-3 berikut ini.

Tabel 3.2-3 Spesifikasi laptop 3

Tipe HP CompaQ Presario CQ35 - 309TU
OS Windows Vista Home Premium 32bit
RAM 2 GB
CPU Intel Pentium Dual Core T4200 (2.0
Ghz; IMB; 800 MHz)

3.2.5.1.2. Personal Computer
Personal Computer 1 (PC1)
Spesifikasi PC1 adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel
3.2-4 berikut ini.
Tabel 3.2-4 Spesifikasi PC 1

Tipe LG
0S Windows 7 Ultimate 32 Bit
RAM 26 GB
CPU Intel® Core™ 2 Duo CPU E7500
@2.936 GHz

Personal Computer 2 (PC2)
Spesifikasi PC2 adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel
3.2-5 berikut ini.

Tabel 3.2-5 Spesifikasi PC 2

Tipe LG
OS Ubuntu 12.04.3 (Desktop)
RAM 26 GB
CPU Intel® Core™ 2 Duo CPU E7500 @2.936
GHz
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3.2.5.1.3 Smartphone

Smartphone 1 (SM1)
Spesifikasi SM1 adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel
3.2-6 berikut ini.

Tabel 3.2-6 Spesifikasi smartphone 1

Tipe Samsung Galaxy GT-I18190
OS Android OS, 4.1 Jelly Bean
RAM 1 GB
Chipset NovaThor U8420

CPU 1 GHz dual-core Cortex-A9
2G Network GSM 850 /900 / 1800/ 1900
3G Network HSDPA 900/ 1900 /2100

Smartphone 2 (SM2)

Spesifikasi SM1 adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel
3.2-7 berikut ini.

Tabel 3.2-7 Spesifikasi smartphone 2

Tipe Sony Xperia LT22i Nypon
OS Android OS, v4.0 Ice Cream Sandwich
RAM 1 GB
Chipset NovaThor U8500

CPU Dual-core 1 GHz Cortex-A9
2G Network GSM 850 /900 /1800 /1900
3G Network HSDPA 850 / 900 / 1900 / 2100 -

LT22i

3.2.5.1.4 Tablet

Tablet 1 (TB1)
Spesifikasi TB1 yang digunakan adalah sebagaimana
dijelaskan pada tabel 3.2-8 berikut ini.
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Tabel 3.2-8 Spesifikasi tablet 1

Tipe Samsung Galaxy P7510 TAB 10.1
OS Android OS, v3.0 Honeycomb
RAM 1 GB
Chipset NVIDIA Tegra 2 T20
CPU Dual-core 1GHz ARM Cortex-A9
processor
Tablet 2 (TB2)

Spesifikasi TB2 yang digunakan adalah sebagaimana
dijelaskan pada tabel 3.2-9 berikut ini.

Tabel 3.2-9 Spesifikasi tablet 2

Tipe Apple iPad MC982ID/A
[ON) 10S 4
RAM 512 MB
Chipset Apple AS
CPU 1GHz Dual-Core Apple AS

Langkah testing faktor portability akan dilakukan
dengan cara sebagai berikut (lihat gambar 3.2-5).
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Gambar 3.2-5 Urutan pengerjaan faktor portability

3.2.5.2 Testing Dengan Browser

Testing dilakukan dengan menggunakan browser-
browser sebagai berikut.

3.2.5.2.1 Browser Bawaan

Browser yang dimaksud adalah aplikasi browsing
bawaan dari sistem operasi Android maupun iOS (Internet
untuk Android dan Safari untuk i0S. Browser akan
digunakan khusus untuk melakukan testing menggunakan
smartphone dan tablet. Browser bawaan dipilih sebagai
aplikasi yang digunakan untuk testing karena semua
pengguna hardware tersebut memiliki aplikasi browsing
ini. Browser pada umumnya terintegrasi secara otomatis
dengan google.
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3.2.5.2.2 Internet Explorer (IE)

IE merupakan aplikasi browser bawaan dari sistem
operasi windows. Di setiap versi windows akan otomatis
terinstal browser ini. Alasan digunakannya IE sebagai alat
testing adalah, karena berdasarkan beberapa sumber
(Banggawan, 2012) (Lovejoy, 2013). IE merupakan
browser yang paling banyak digunakan hingga tahun 2012
lalu (lihat gambar 3.2-8), walaupun banyak orang
menyatakan ketidakpuasan mereka terhadap kecepatan IE.
Gambar 3.2-6 dan 3.2-7 berikut adalah review mengenai IE.

Gambar 3.2-6 Review internet explorer 1
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b 2 2.0 0.4
"It's a good browser"

August 30,2012 | By VirusSupport
‘ersion: Internet Explorer 9

Pros

It is simple to use, it's secure, and it looks good
Oh and don't forget the pin it option

Cons

It has very little HTML 5 compatibility, not & lot of add ons, and it slower
than some other browsers

Summary
Its good but not the best the only way to try out us to try it
Reply to this review

Was this review helpful? (3) g: (1) 7

Gambar 3.2-7 Review internet explorer 2

Gambar 3.2-8 Browser popular 2012

3.2.5.2.3 Chrome

Chrome  merupakan  freeweb  browser  yang
dikembangkan oleh Google. Chrome merupakan 3 besar
browser yang banyak digunakan di dunia selain TE dan
Mozilla  Firefox.  Berdasarkan  beberapa  sumber
(Banggawan, 2012) (Lovejoy, 2013)., Chrome bersaing
ketat dengan IE untuk menjadi peringkat 1 browser yang
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paling banyak digunakan di dunia. Hingga akhir Juli 2013
kemarin, Chrome mampu menyaingi IE (lihat gambar 3.2-
9).

Gambar 3.2-10 dan 3.2-11 berikut adalah review
pengguna google chrome.

Gambar 3.2-9 Review internet explorer 2013

Jodrdodok
"New Update Sucks"

October 4, 2013 | By TruthSoDeal
Version: Google Chrome 30.0.1599.69

Pros

Generally speaking it's a browser.

Cons

Google stated "we are listening to your comments", yet they haven't
done a thing about it.

-Problems copying and pasting to powerpoint {many have this issue)
-The new tab interface is redundant. why do i have google search when
| can type it into the bar? | want my "Apps" as the "new tab" page
back!!"!!1 And | want it back now!!!!! Now others looking at my screen
can see my some of my browsing history. No F*****g privacy here.

Summary
| wish | wasn't forced to have this POS.
Reply to this review | Readreply (1)

Was this review helpful? (0) - (1) 9 Y, [
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Gambar 3.2-10 Review chrome 1

h.2.0.0.0 ¢
"The Best in the Business"

Ot By jonyster11
99.69

Ver ogle Chrome

Pros

-Quick startup times
-Blazing fast page loading
-Smooth multimedia playback

Cons
<No issues at the moment=

Summary

This browser is fast, reliable and memory efficient. The latest update
improves on the new standard of web browsing

Reply to this review

Was this review helpful? (0} g;: (0) ?

Gambar 3.2-11 Review chrome 2

3.2.5.2.4 Mozilla Firefox

Mozilla Firefox merupakan 3 besar browser yang
paling banyak digunakan di dunia (Banggawan, 2012)
(Lovejoy, 2013). Mozilla merupakan browser yng
dikembangkan untuk banyak sistem operasi, bahkan
terdapat versi mobile untuk android. Berikut adalah adalah
review dari beberapa pengguna Mozilla yang menjadi
pertimbangan penggunaan Mozilla untuk testing (lihat
gambar 3.2-12).
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Gambar 3.2-12 Review mozilla

3.2.5.2.5 Opera

Opera merupakan peringkat 5 besar browser yang
paling banyak digunakan di dunia. Dikembangkan oleh
Opera Software, browser ini juga memiliki versi untuk
mobilenya. Opera merupakan peringkat ke tiga untuk
mobile browser (Banggawan, 2012), dan banyak
manufaktur telepon seluler yang secara otomatis menginstal
browser ini pada produknya sebagai default browser.

Gambar 3.2.13 berikut adalah beberapa review dari
pengguna opera.

Gambar 3.2-13 Review opera

3.2.5.2.6 Dolphin
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Dolphin merupakan browser yang dikembangkan oleh
Mobotap yang diperuntukkan untuk Android dan iOS.
Dolphin diklaim sebagai salah satu replacement browser
untuk Android yang paling populer (Lenahan, 2012).
Berikut adalah review dari beberapa pengguna Dolphin
yang menjadi pertimbangan penggunaan Dolphin untuk
119 (ihat gambar 3.2.14).

Gambar 3.2-0-1 Review dolphin

3.3 Melakukan evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan melihat gap dari standar
yang ada dan requirement dari FRS online. Setelah itu akan
dibandingkan antara hasil dari testing menggunakan testing
tools yang telah dilakukan terhadap kesebelas faktor dengan
requirement yang dari awal diinginkan oleh klien.

3.4 Membuat kesimpulan

Dari  hasil  dilakukannya evaluasi, dibuatlah
kesimpulan mengenai keadaan kualitas dari FRS online
untuk setiap variabel menurut faktor kualitas McCall.
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3.5 Pembuatan laporan

Pembuatan laporan tugas akhir dilaksanakan semenjak
studi literatur dilakukan hingga saat membuat kesimpulan
dan saran tugas akhir. Laporan tugas akhir akan berisi
tentang latar belakang, tujuan, penjelasan masalah yang
diangkat dalam tugas akhir, laporan proses pengerjaan tugas
akhir, hasil dari pengerjaan, kesimpulan, dan saran.

Setiap faktor yang dipilih akan diujikan dengan
metode dan cara yang berbeda-beda. Baik cara, tools yang
digunakan (software dan hardware), kebutuhannya, hingga
orang-orang yang terlibat.



BAB 1V
TESTING DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai testing yang dilakukan
pada 5 faktor kualitas McCall dengan menggunakan metode
yang berbeda-beda. Yaitu dengan melakukan testing manual
untuk membuat Black Box Testing dan testing dengan
bantuan beberapa tools.

Untuk faktor usability dan realiability, testing tidak
dibedakan antara login mahasiswa dan login dosen. Hal ini
karena kedua faktor tersebut dalam sekali testing sudah
mewakili kedua user.

4.1 Faktor Usability

Testing dilakukan dengan mengolah data kuesioner
yang disebar ke mahasiswa dan dosen di beberapa jurusan di
ITS sebagai sampel. Pertanyaan yang diajukan dalam
kuesioner untuk kedua user secara garis besar sama, sehingga
pengolahan data kedua user digabung untuk menghasilkan 1
kesimpulan umum saja.

Periode testing dilakukan pada tanggal 11 November
2013 hingga 19 Februari 2014. Hasil testing dapat
dipertanggungjawabkan selama masa periode dan sangat
memiliki kemungkinan besar untuk berubah seiring waktu
dengan adanya maintenance rutin yang dilakukan oleh pihak
BTSL

4.1.1 Profil Responden

Berikut adalah hasil pengolahan data kuantitatif dari
responden mahasiswa dan dosen berdasarkan gender (lihat
tabel 4.1-1 dan gambar 4.1-1).

49
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Tabel 4.1-1 Gender responden

Gender Responden Frekuensi
Laki-laki 81
Perempuan 60
TOTAL 141

Gender Responden

B Laki-laki

B Perempuan

Gambar 4.1-1 Gender responden

Jumlah responden laki-laki sebanyak 81 orang atau
sekitar 57% dari jumlah sampel, sedangkan jumlah
responden perempuan 60 orang atau sekitar 43% dari jumlah
sampel. Jumlah responden ini adalah dari kedua user, yaitu
mahasiswa dan dosen.

Berikut adalah hasil pengolahan data kuantitatif dari
responden mahasiswa dan dosen berdasarkan jurusan (lihat
tabel 4.1-2 dan gambar 4.1-2).
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Tabel 4.1-2 Responden

User Frekuensi
Mahasiswa 110
Dosen 31
TOTAL 141
Responden
B Mahasiswa
M Dosen
Gambar 4.1-2 Responden
Jumlah  responden  mahasiswa  lebih  banyak

dibandingkan dengan jumlah user dosen, yaitu sebanyak 110
orang atau sekitar 78% dari jumlah sampel, sementara jumlah
responden dosen 31 orang atau sekitar 22% dari jumlah
sampel. Jumlah ini sudah termasuk dari berbagai jurusan di

ITS.

Jumlah mahasiswa di ITS adalah sekitar kurang lebih
17.000 orang, dan jumlah dosen adalah sekitar kurang lebih
1.500 orang, sehingga jumlah responden yang didapat masih
kurang cukup untuk mewakili jumlah populasi dosen dan
mahasiswa di ITS. Hal ini akan berpengaruh terhadap nilai
kelayakan model yang akan diujikan.
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Sementara, jumlah responden berdasarkan jurusan dapat
dilihat pada tabel 4.1-3 dan gambar 4.1-3 berikut.

Tabel 4.1-3 Jurusan responden

Jurusan Frekuensi
Sistem Informasi 41
Teknik Kimia 8
Teknik Sipil 26
Teknik Fisika 4
Teknik Informatika 23
Transportasi Laut 1
Teknik Elektro 12
Teknik Perkapalan 1
Desain Produk 2
Teknik Lingkungan 3
Arsitektur 3
Teknik Mesin 11
Matematika 2
Teknik Industri 4
TOTAL 141
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Gambar 4.1-3 Jurusan responden

Jurusan sistem informasi sebesar 29% dari jumlah
keseluruhan sampel, dan merupakan jumlah responden paling
besar. Sementara itu, jumlah responden terbesar ke dua
adalah jurusan teknik sipil, yaitu sebesar 18% dan jumlah
responden terbesar ke tiga adalah jurusan teknik informatika,
yaitu sebesar 16%.

Berikut adalah hasil pengolahan data kuantitatif dari
responden mahasiswa berdasarkan tahun angkatan (lihat tabel
4.1-4 dan gambar 4.1-4).

Tabel 4.1-4 Angkatan responden

Angkatan (Mahasiswa) Frekuensi
2008 4
2009 62
2010 6
2011 12
2012 26
TOTAL 110
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Angkatan Responden
Mahasiswa

4%

H 2008
B 2009
N 2010
H 2011

w2012

Gambar 4.1-4 Angkatan responden

Responden mahasiswa angkatan 2009 sebesar 56%
adalah jumlah responden terbanyak. Sementara responden
mahasiswa angkatan 2012 adalah terbanyak ke dua, yaitu
sebesar 24%, dan 2011 adalah terbanyak ke tiga sebesar 11%.

Berikut adalah hasil pengolahan data kuantitatif dari
user berdasarkan hardware yang digunakan (lihat tabel 4.1-5
dan gambar 4.1-5).

Tabel 4.1-5 Hardware responden

Hardware Frekuensi
Komputer 45
Laptop 114
Mobile Phone 17
Tablet 3
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2%

Hardware yang Digunakan

M Komputer

M | aptop

m Mobile Phone
HTablet

Gambar 4.1-5 Hardware responden

Berdasarkan jawaban dari responden mahasiswa dan
dosen, 64% user menggunakan laptop untuk mengakses FRS
online, dan hanya 2% user yang menggunakan tablet.

Berikut adalah hasil pengolahan data kuantitatif dari
user berdasarkan browser yang digunakan. (lihat tabel 4.1-6

dan gambar 4.1-6).

Tabel 4.1-6 Browser responden

Browser Frekuensi
Internet Explorer 2
Mozilla Firefox 103
Google Chrome 72
Opera 8
Mobile Browser 12
Lainnya (Safari,...) 1
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Gambar 4.1-6 Hardware responden

Walaupun diklaim sebagai browser yang paling banyak
digunakan di dunia, ternyata hanya 1% dari sampel yang
menggunakan internet explorer untuk mengakses FRS online.
Sebesar 52% responden menggunakan google chrome,
sementara mozilla sebesar 36% walaupun FRS telah
mengklaim bahwa tampilan terbaik adalah menggunakan
browser mozilla.

Berikut adalah hasil pengolahan data kuantitatif dari
user berdasarkan banyaknya user yang mengaku mengalami
masalah dan masalah-masalah yang paling sering terjadi
ketika mengakses FRS. (lihat tabel 4.1-7 dan gambar 4.1-7).

Tabel 4.1-7 Responden bermasalah

Responden Bermasalah Frekuensi
Ya 129
Tidak 12
TOTAL 141
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Responden Bermasalah

HYa

W Tidak

Gambar 4.1-7 Responden bermasalah

Sebesar 91% responden mengaku mengalami masalah
saat mengakses FRS online, sedangkan hanya 9% yang
mengaku tidak pernah mengalami masalah apapun. Jenis
masalah yang paling sering muncul dapat dilihat pada tabel
4.1-8 dan gambar 4.1-8 berikut ini.

Tabel 4.1-8 Jenis masalah responden

Masalah Muncul Frekuensi
Masalah koneksi 96
Tidak dapat membuka 99
modul terkait FRS online
Ada fungsi yang tidak 57
berjalan/bekerja
Masalah lainnya 2
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Masalah Yang Sering Dialami

1%

m Masalah koneksi

m Tidak dapat membuka
modul terkait FRS anline

Ada fungs yang tidak
berjalan

m Masalah lainnya

Gambar 4.1-8 Jenis masalah responden

Berdasarkan jawaban responden, sebesar 39% masalah
yang paling sering terjadi adalah user tidak dapat membuka
modul terkait FRS online. Yang dimaksudkan adalah, untuk
login mahasiswa modul yang sulit untuk dibuka adalah
modul Formulir Rencana Studi, dan untuk login dosen modul
yang sulit dibuka adalah modul Formulir Rencana Studi dan
Perwalian Mahasiswa. Sebanyak 22% bermasalah pada
koneksi saat mengakses FRS online. Sementara 22%
responden mengalami masalah dengan fungsi yang terdapat
pada modul-modul tersebut, misalnya tidak dapat mengambil
kelas, melihat peserta, melakukan drop, dan lainnya.
Sedangkan 1% mengaku mengalami masalah lain, seperti
FRS menampilkan informasi bahwa mahasiswa tersebut
belum melakukan pembayaran SPP sehingga tidak dapat
melakukan FRS walaupun mahasiswa tersebut telah
membayar SPP.

Melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa dan
dosen juga didapatkan rekomendasi dan harapan untuk FRS
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online untuk menjadi lebih baik. Rekomendasi dan harapan
tersebut adalah sebagai berikut:

1.

FRS online diintegrasikan dengan e-learning, salah
satu tujuannya adalah agar tidak terjadi hal seperti
nilai mahasiswa yang hilang jika hanya diupload di
e-learning.

Penambahan bandwidth dengan harapan agar ketika
FRS online diakses pada saat high traffic tidak sering
terjadi error.

Penambahan modul jadwal persemester yang update
(termasuk jadwal kelas dan dosen yang mengajar)
agar mahasiswa dapat mengetahui jadwal dengan
cepat hanya dengan mengakses melalui FRS online.
Dilakukannya penjadwalan FRS online untuk setiap
fakultas, kecuali untuk jadwal kelas UPMB
disediakan hari tersendiri.

Tampilan dibuat lebih menarik, misalnya dibuat lebih
minimalis menu drop down yang memiliki terlalu
banyak opsi karena dianggap terlalu mengganggu.
Penambahan modul untuk memberikan feedback
dalam menggunakan FRS online.

Penambahan fitur FRS by SMS.

Peningkatan pelayanan FRS online, sehingga ketika
terjadi masalah, user dapat segera mendapatkan
solusi.

4.1.2 Analisis Dengan SPSS

SPSS hanya digunakan untuk menguji reliabilitas,
validitas dan deskriptif statistik dari respon yang diterima.
Jika data telah reliabel dan valid, data selanjutnya akan
diolah menggunakan SEM GESCA. Pertanyaan pada
kuesioner terdiri dari 4 variabel utama, yaitu navigasi (NAV),
kecepatan (SP), interaktif website (ARC) dan usability
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(USB). Faktor navigasi, kecepatan, dan interaktif website
memiliki masing-masing 4 pertanyaan, sementara factor
usability memiliki 3 pertanyaan,  berdasarkan dengan
standard yang digunakan.

4.1.2.1 Uji Reliabilitas

Hasil testing reliabilitas semua variabel dengan
menggunakan SPSS menghasilkan output yang disajikan
pada tabel 4.1-9 berikut ini:

Tabel 4.1-9 Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Reliabel
Kemudahan navigasi 0.631 Ya
(NAV)

Kecepatan akses (SP) 0.771 Ya
Interaktif website (ARC) 0.653 Ya
Usability (USB) 0.642 Ya

Karena semua variabel memiliki nilai cronbach alpha di
atas 0.6, berarti dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel
tersebut telah reliabel dan sudah bisa dilanjutkan untuk diuji
validitas, tanpa perlu ada pertanyaan yang dihapus. Untuk
lebih lengkap tentang hasil output SPSS dapat dilihat pada
lampiran D.

4.1.2.2 Uji Validitas
Hasil testing validitas semua variabel dengan

menggunakan SPSS menghasilkan output yang disajikan
pada tabel 4.1-10 berikut ini:
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Tabel 4.1-10 Hasil uji validitas

Variabel KMO Valid
Kemudahan navigasi 0.604 Ya
(NAV)

Kecepatan akses (SP) 0.727 Ya
Interaktif website (ARC) 0.660 Ya
Usability (USB) 0.574 Ya

Karena semua variabel memiliki nilai KMO di atas 0.5,
berarti dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut
telah valid dan reliabel dan sudah bisa dilanjutkan untuk diuji
validitas, tanpa perlu ada pertanyaan yang dihapus. Untuk
lebih lengkap tentang hasil output SPSS dapat dilihat pada
lampiran D.

4.1.2.3 Deskriptif Statistik

Deksriptif —statistik akan menganalisa frekuensi
responden terhadap kuesioner untuk dapat melihat
kesimpulan sementara dari tiap-tiap pertanyaan dari masing-
masing variabel.

Faktor: Kemudahan Navigasi (NAYV)
Analisa frekuensi untuk faktor NAV yang dilakukan

dengan menggunakan SPSS menghasilkan output sebagai
berikut (lihat gambar 4.1-9).
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Gambar 4.1-9 Deskriptif statistik navigasi

Dari output tersebut diketahui bahwa:

Rata-rata:

NAV1 = 3.09 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”FRS online memudahkan
saya dalam melakukan proses yang ingin saya
lakukan”, responden menjawab “Setuju”.

NAV?2 = 3.18 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”Saya merasa FRS online
mudah untuk digunakan”, responden menjawab
“Setuju”.

NAV3 = 3.06 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”Saya merasa mudah untuk
mendapatkan informasi yang saya butuhkan”,
responden menjawab “Setuju”.
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- NAV4 = 3.14 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”FRS online mudah untuk
dipelajari cara penggunaannya”, responden
menjawab “Setuju”.

Median: Median untuk semua pertanyaan adalah 3.00,
berarti kesimpulan sementara adalah seluruh responden telah
setuju bahwa navigasi FRS online telah mudah ketika
digunakan.

Modus: Modus untuk semua pertanyaan adalah 3, berarti
kesimpulan sementara adalah seluruh responden telah setuju
bahwa navigasi FRS online telah mudah ketika digunakan.
Standar deviasi: Nilai standar deviasi untuk semua
pertanyaan hampir sama besar, dan semakin besar nilai
standar deviasinya, maka semakin besar pula tingkat
penyebaran data. Dari table dapat dilihat bahwa standar
deviasinya cukup besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penyebaran data bersifat beragam atau heterogen.

Variasi: Nilai variasi tidak terlalu tinggi untuk setiap
pertanyaan. NAV3 adalah pertanyaan yang memiliki nilai
variasi paling besar, ini berarti keragaman jawaban
respondennya paling tinggi.

Range: Nilai range hanya 2 dan 3, dengan nilai minimum
adalah 1 atau mewakili “Sangat tidak setuju” dan nilai
maksimal adalah 4 atau mewakili “Sangat setuju”. Berarti
responden ada yang menjawab sangat tidak setuju, yaitu pada
NAV4.

Faktor: Kecepatan Akses (SP)

Analisa frekuensi untuk faktor SP yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS menghasilkan output sebagai
berikut (lihat gambar 4.1-10).
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Gambar 4.1-10 Deskriptif statistik kecepatan

Dari output tersebut diketahui bahwa:

Rata-rata:

SP1 = 2.55 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”Saya merasa kecepatan
yang diberikan untuk penyajian informasi cukup
cepat”, responden menjawab “Setuju”.

SP2 = 2.62 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan “Saya merasa informasi
yang saya inginkan ditampilkan dengan cukup
cepat”, responden menjawab “Setuju”.

SP3 = 2.26 atau dibulatkan menjadi 2, berarti rata-
rata untuk pertanyaan “FRS online memproses
(loading) dengan cepat”, responden menjawab
“Tidak setuju”.
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- SP4 = 2.34 atau dibulatkan menjadi 2, berarti rata-
rata untuk pertanyaan “Halaman yang ingin saya
buka dengan cepat ditampilkan tanpa error”,
responden menjawab “Tidak setuju”.

Median: Median untuk SP1 dan SP2 adalah 3.00, sedangkan
untuk SP3 dan SP4 adalah 2.00. Berarti kesimpulan
sementara untuk pertanyaan SP1 dan SP2, responden telah
merasa puas (setuju) dengan kecepatan informasi yang
ditampilkan FRS online. Sedangkan untuk pertanyaan SP3
dan SP4, responden masih belum puas (tidak setuju) dengan
kecepatan FRS online.

Modus: Modus untuk SP1 dan SP2 adalah 3, sementara SP3
dan SP4 adalah 2, berarti kesimpulan sementara untuk
pertanyaan SP1 dan SP2, responden telah merasa puas
(setuju) dengan kecepatan informasi yang ditampilkan FRS
online. Sedangkan untuk pertanyaan SP3 dan SP4, responden
masih belum puas (tidak setuju) dengan kecepatan FRS
online.

Standar deviasi: Nilai standar deviasi untuk semua
pertanyaan hampir sama besar, dan semakin besar nilai
standar deviasinya, maka semakin besar pula tingkat
penyebaran data. Nilai deviasi masing-masing pertanyaan
faktor SP cukup besar, berarti penyebaran datanya bervariasi
atau berisfat heterogen..

Variasi: Nilai variasi tertinggi terdapat pada SP3, berarti
pertanyaan SP3 memiliki keragaman jawaban responden
yang paling tinggi dibandingkan dengan pertanyaan lainnya.
Range: Nilai range tersebar antara 1 hingga 4. Berarti
jawaban responden beragam dari sangat tidak setuju, tidak
setuju, setuju, dan sangat setuju.

Faktor: Interaktif Website (ARC)
Analisa frekuensi untuk faktor ARC yang dilakukan

dengan menggunakan SPSS menghasilkan output sebagai
berikut (lihat gambar 4.1-11).
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Gambar 4.1-11 Deskriptif statistik interaktif website

Dari output tersebut diketahui bahwa:

Rata-rata:

ARCI1 = 2.90 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”FRS online menyediakan
layanan untuk Kkustomisasi (mengganti password,
email, tampilan, dan lain-lain)”, responden
menjawab “Setuju”.
ARC2 = 2.74 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”FRS online melayani saya
secara personal dan merespon kebutuhan-
kebutuhan spesifik saya”, responden menjawab
“Setuju”.

ARC3 = 2.87 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”FRS online menyediakan
konten-konten  yang  disesuaikan  dengan
kebutuhan saya”, responden menjawab “Setuju”.
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- ARC4 = 2.72 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-rata
untuk pertanyaan ”FRS online menyediakan feedback
yang memadai sesuai yang saya butuhkan ketika
menjalankan sesuatu”, responden menjawab “Setuju’”.

- Median: Median untuk semua pertanyaan adalah 3.00,
berarti kesimpulan sementara adalah seluruh responden
telah setuju bahwa FRS online telah interaktif.

Modus: Modus untuk semua pertanyaan adalah 3, berarti
kesimpulan sementara adalah seluruh responden telah
setuju bahwa FRS online telah interaktif.

Standar deviasi: Nilai standar deviasi untuk semua
pertanyaan hampir sama besar, dan semakin besar nilai
standar deviasinya, maka semakin besar pula tingkat
penyebaran data. Dari table tersebut diketahui bahwa
nilai standar deviasinya besar, berarti data yang ada
bersifat beragam atau heterogen.

Variasi: Nilai variasi paling tinggi ada pada ARC2,
berarti ARC2 memiliki keragaman jawaban paling tinggi
adalah pertanyaan ARC2.

Range: Nilai range tersebar antara 1 hingga 4. Berarti
jawaban responden beragam dari sangat tidak setuju,
tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.

Faktor: Usability (USB)

Analisa frekuensi untuk faktor USB yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS menghasilkan output sebagai
berikut (lihat gambar 4.1-12).
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Gambar 4.1-12 Deskriptif statistik usability

Dari output tersebut diketahui bahwa:

Rata-rata:

USBI = 3.14 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”FRS online memudahkan
proses FRS saya”, responden menjawab “Setuju”.
USB2 = 2.84 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”Saya merasa puas dengan
servis yang disediakan oleh FRS online”,
responden menjawab “Setuju”.

USB3 = 2.88 atau dibulatkan menjadi 3, berarti rata-
rata untuk pertanyaan ”Saya merasa nyaman
selama menggunakan FRS online”, responden
menjawab “Setuju”.
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Median: Median untuk semua pertanyaan adalah 3.00,
berarti kesimpulan sementara adalah seluruh responden
telah setuju bahwa FRS online telah interaktif.

Modus: Modus untuk semua pertanyaan adalah 3, berarti
kesimpulan sementara adalah seluruh responden telah
setuju bahwa FRS online telah interaktif.

Standar deviasi: Nilai standar deviasi untuk semua
pertanyaan hampir sama besar, dan semakin besar nilai
standar deviasinya, maka semakin besar pula tingkat
penyebaran data. Dari table tersebut diketahui bahwa
nilai standar deviasinya besar, berarti data yang ada
bersifat beragam atau heterogen.

Variasi: Nilai variasi paling tinggi ada pada USB2,
berarti USB2 memiliki keragaman jawaban paling tinggi
adalah pertanyaan USB2.

Range: Nilai range tersebar antara 1 hingga 4. Berarti
jawaban responden beragam dari sangat tidak setuju,
tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.

4.1.2.4 Uji Linearitas

Testing linearitas antar variabel berdasarkan model
konseptual dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan
yang linear antar variabel dependent dan independent.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata dari
tiap variabel. Pada testing awal didapatkan bahwa faktor
USB terhadapa SP memiliki nilai yang tidak linear (lihat
pada tabel 4.1-11 berikut ini):

Tabel 4.1-11 Hasil uji linearitas pertama

Variabel Fhitung | Ftabel | Probabilitas | Linear
USB > 1.447 2.01 0.192 Ya
NAV
USB > SP 2.442 1.88 0.013 Tidak
USB > 1.439 1.94 0,186 Ya
ARC
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Untuk membuat hasil menjadi linear, dilihat dari nilai
frekuensi jawaban yang diperoleh pertanyaan untuk faktor
kecepatan, schingga didapatkan bahwa pertanyaan SP3
memiliki nilai yang sangat timpang dibanding pertanyaan
lainnya. Kemudian pertanyaan SP3 dihapus dan dilakukan
testing linearitas ulang, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel
4.1.12 berikut ini:

Tabel 4.1-12 Hasil uji linearitas kedua

Variabel Fhitung | Ftabel | Probabilitas | Linear
USB > 1.447 2.01 0.192 Ya
NAV
USB - SP 1.827 2.01 0.087 Ya
USB > 1.439 1.94 0,186 Ya
ARC

Karena masing-masing faktor telah linear, maka
dilanjutkan dengan mengolah data menggunakan sem gesca.
Untuk lebih lengkap tentang hasil output SPSS dapat dilihat
pada lampiran D.

4.1.3 Analisis Dengan SEM GESCA

Setelah  sebelumnya  testing dilakukan  dengan
menggunakan SPSS telah didapatkan data yang reliabel dan
valid, testing dilanjutkan dengan menggunakan GESCA.
Dengan berdasarkan standar pertanyaan, berikut adalah
gambaran model konseptual dari variabel-variabel (lihat
gambar 4.1-13):
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NAVI: Simple
NAVY: Easy
NAV3: Informative
NAV4: Learnable

USEL: Frocess

SP1: Provide

USEL: Service

5P2: Display

M USEJ: Comfortable

SP4: Quick download

ARCL: Customization

ARCI: Individual need
ARCY: Feedback

P
I
Gambar 4.1-13 Model konseptual

Model konseptual tersebut menjelaskan bahwa pada
model tersebut terdapat 4 variabel latent, yaitu “Navigasi”,
“Kecepatan Akses”, “Interaktif Website”, dan “Usability”.
Setiap variabel memiliki pertanyaan-pertanyaan yang
hubungannya adalah reflektif. Variabel usability merupakan
variabel endogen, yang berarti bahwa variabel tersebut
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. Terdapat 3
hipotesis (H1, H2, dan H3) yang dapat dibuktikan dengan
aplikasi GESCA 1ini. Hasil analisis dengan GESCA dapat
dilihat pada lampiran E.

4.1.3.1 Analisis Inferensia
Tabel 4.1-13 berikut adalah tabel Model Fit hasil dari

Uji GESCA.
Tabel 4.1-13 Model FIT

Model Fit
FIT 0.713
AFIT 0.709
GFI 0.953
SRMR 0.491
NPAR 31

a. Identifikasi Nilai FIT
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FIT =0,713

FIT menunjukan varian total dari semua variabel yang
dapat dijelaskan oleh model tertentu dengan berkisaran nilai
antara 0 sampai 1. Dari tabel nilai FIT didapat bernilai 0.713.
Dengan kata lain, kemudahan navigasi, kecepatan akses,
interaktif website dan usability dapat dijelaskan oleh model
sebesar 71.3 %, sementara 28.7% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dijelaskan pada model ini. Berarti model
sudah cukup baik untuk menjelaskan fenomena yang dikaji.

b. Identifikasi Nilai AFIT
AFIT = 0,709

Adjusted dari FIT hampir sama dengan FIT. Semakin
banyak variabel yang mempengaruhi, maka nilai FIT akan
semakin besar. Hal ini disebabkan proporsi keragaman juga
akan meningkat, sehingga untuk menyesuaikan dengan
variabel yang ada dapat menggunakkan AFIT.

Jika dilihat dari nilai AFIT, kemudahan navigasi,
kecepatan akses, interaktif website dan usability FRS online
dapat dijelaskan oleh model sebesar 70.9%, sementara 29.1%
dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dijelaskan pada
model ini. Berarti model sudah cukup baik untuk
menjelaskan fenomena yang dikaji.

c. Identifikasi Nilai GFI
GFI = 0,953
Goodness Fit Index (GFI) bertujuan untuk menguji
apakah model yang dihasilkan menggambarkan kondisi
aktualnya. Rentang nilai pada GFI adalah > 0.90. GFI yang
dihasilkan pada penelitian ini adalah 0,953, ini menunjukkan
bahwa model yang digunakan dalam penelitian sangat sesuai
karena nilai GFI berada di atas 0.90.

d. Identifikasi Nilai SRMR
SRMR = 0,491
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Standardize Root Mean Square Residual (SRMR)
merupakan penambahan ukuran model fit. Jika nilai SRMR
mendekati 0 atau <0.08 maka hal ini mengindikasikan
kesesuaian model keseluruhan. Pada penelitian ini nilai SRMR
model sebesar 0,491 berarti model berdasarkan SRMR belum
sesuai, karena mendekati 0. Hal ini dapat disebabkan oleh
jumlah responden yang tidak cukup banyak, sehingga variasi
nilai yang didapat kurang baik.

e. Identifikasi NPAR
NPAR =31

Number of Free Parameters Estimated (NPAR)
menunjukan banyaknya parameter bebas yang digunakan dalam
perhitungan alat bantu GESCA, termasuk weights, loadings,
and path coefficients. Pada penelitian ini, paramater bebas yang
digunakan berjumlah 33 parameter.

Kesesuaian nilai FIT, AFIT, GFI, dan SRMR terangkum
pada tabel 4.1-14 berikut ini.

Tabel 4.1-14 Kesesuaian nilai

Nilai Standar Nilai | Nilai yang Sesuai /

Diperoleh Belum

Sesuai

FIT 0-1 0.713 Sesuai

AFIT 0-1 0.709 Sesuai

GFI >0.90 0.953 Sesuai
SRMR <0.08 0.491 Belum Sesuai

4.1.3.2 Identifikasi R-Square

R Square menunjukkan seberapa besar prosentase
variasi variabel independen yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R2 sama
dengan 0, maka tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen, atau variasi variabel independen yang
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digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi
variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka
prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna,
atau variasi variabel independen yang digunakan dalam
model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. Hasil
Uji GESCA berupa identifikasi R-Square dapat dilihat pada
Tabel 4.1-15 berikut ini :

Tabel 4.1-15 Identifikasi R-Square

R square of Latent Variable

USB 0.884

NAV 0
SP 0

ARC 0

Dari tabel tersebut dapat dilihat variabel dependen, yaitu
usability memiliki nilai sebesar 0.884, sedangkan variabel
independen, yaitu navigasi, kecepatan, dan interaktif
memiliki nilai 0. Hal ini berarti sumbangan pengaruh
variabel-variabel independen tersebut adalah sebesar 88.4%.
Sedangkan 11.6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Tabel 4.1-16 Mean masing-masing variabel
Means Scores of Latent Variables

USB 2.722
NAV 2.855

SP 2.299
ARC 2.569
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Tabel 4.1-16 menunjukkan nilai rata-rata dari masing-
masing variabel laten. Nilai variabel navigasi adalah 2.722
atau dibulatkan menjadi 3. Berdasarkan nilai yang
digunakan, nilai 3 mewakili jawaban “setuju”. Berarti rata-
rata responden setuju bahwa FRS online telah mudah untuk
digunakan atau dinavigasikan.

Nilai variabel kecepatan adalah 2.855 atau dibulatkan
menjadi 2, yang mewakili jawaban “tidak setuju”. Berarti
rata-rata responden tidak setuju bahwa mereka merasa puas
dengan kecepatan FRS online.

Nilai variabel interaktif adalah 2.299 atau dibulatkan
menjadi 2, yang mewakili jawaban “setuju”. Berarti rata-rata
responden setuju bahwa FRS online telah interaktif dengan
user.

Nilai variabel usability adalah 2.569 atau dibulatkan
menjadi 3, nilai 3 mewakili jawaban “setuju”. Berarti rata-
rata responden setuju bahwa FRS online telah nyaman untuk
digunakan.

4.1.3.3 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berguna untuk
menggambarkan korelasi alat ukur untuk mengukur atribut
yang berbeda. Dengan menunjukkan bahwa sebuah konstruk
laten mampu menjelaskan varians dalam variabel yang
diamati lebih besar daripada varians yang terkait dengan
eror pengukuran maupun varians dari konstruk lain yang
tidak terukur.

Nilai AVE menunjukan tingkat kerapatan koordinat-
koordinat nilai (konvergensi), kerapatan koordinat nilai
variabel harus lebih besar dari kerapatan nilai dari model
keseluruhan. Pengukuran dilakukan dengan melakukan akar
kuadrat terhadap AVE variabel kemudian dilakukan
perbandingan dengan korelasi variabel terhadap variabel
lainya di dalam model. Nilai validitas diskriminan dapat
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dikatakan baik dengan kondisi: akar kuadrat AVE > nilai
korelasi.

Tabel 4.1-17 Korelasi antar variabel latent

Correlations of Latent Variables (SE)

AV Akar
E Kuadra | USB NAV SP ARC
t AVE
USB | 0.86 0.931 0.925 0.844 0.875
7 1 (0.(121) (O.Q41) (0.932)
NA 0.87 0.936 0.925 0.833 0.880
vV 7 (0.021) 1 (0.042) | (0.032)
SP 0.84 0.917 0.844 0.833 0.783
1 (0.041) | (0.042) 1 (0.054)
AR 0.82 0.909 0.875 0.880 0.783
C 8 (0.932) (O.Q32) (O.Q54) 1

Pada tabel 4.1-17 dapat dilihat nilai AVE dan akar
kuadrat AVE dari masing-masing variabel.

Pada variabel navigasi, akar kuadrat AVE bernilai
0.936, sedangkan korelasi variabel lainnya beenilai 0.925,
0.833, dan 0.880. Dengan kata lain, akar nilai kuadrat AVE >
nilai korelasi.

Begitu pula pada variabel kecepata, akar kuadrat AVE
bernilai 0.917, sedangkan nilai korelasi variabel lainnya
adalah 0.844, 0.833, dan 0.783. Ini berarti akar nilai kuadrat
AVE > nilai korelasi.

Pada variabel interaktif website, akar kuadrat AVE
bernilai 0.909, sedangkan nilai korelasi variabel lainnya
adalah 0.875, 0.880, dan 0.783. Ini berarti akar nilai kuadrat
AVE > nilai korelasi.
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Dan pada variabel usability, akar kuadrat AVE bernilai
0.931, sedangkan nilai korelasi variabel lainnya adalah 0.925,
0.844, dan 0.875. Ini berarti akar nilai kuadrat AVE > nilai
korelasi.

Berarti nilai validitas diskriminan semua variabel telah
sesuai dan benar-benar cocok untuk mengukur varians yang
diamati karena semua variabel memiliki nilai akar kuadrat
AVE lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi.

4.1.3.4 Analisis Pengukuran Model

4.1.3.4.1 Navigasi

Tabel 4.1-18 berikut ini adalah analisis pengukuran
model untuk variabel navigasi.

Tabel 4.1-18 Analisis pengukuran model navigasi

Variable Loading Weight SMC

Estimate| SE | CR

Estimate| SE | CR

Estimate| SE | CR

NAV AVE = 0.877, Alpha =0.953

NAVL | 00940 |0.016[57.777] 0.276 [0.010|27.35% 0.885 |0.030(29.24"
NAV2 [ 00953 |0.013[75.33%] 0.269 [0.010|26.54% 0.907 |0.024[38.07°
NAV3 | 00915 |0.023[40.39"| 0.266 |0.008|31.72° 0.837 |0.041|20.56"
NAV4 | 00937 |0.017[55.227] 0.257 [0.013]19.34°] 0.878 |0.032[27.86"

CR* = significant at .05 level

Dapat dilihat bahwa NAV2 memiliki nilai estimate
indikator terbesar di antara yang lainnya. Pada descriptive
mean, “saya merasa FRS online mudah untuk digunakan”
memiliki nilai rata-rata 3.18 (setuju). Hal ini berarti
indikator kemudahan untuk menggunakan FRS online sudah
baik untuk dijadikan pengukur dari variabel NAV.

Berdasarkan loading estimate, kemudahan untuk
menggunakan FRS online adalah indikator yang paling dapat
mendeskripsikan dimensi NAV, yaitu sebesar 95.,3%.
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Berdasarkan nilai titik kritis (CR), indikator kemudahan
untuk menggunakan FRS online mendeskripsikan dimensi
NAYV secara nyata karena nilai CR sebesar 75.33%*, signifikan
pada tingkat kepercayaan 95%.

Ini berarti kemudahan dalam menggunakan FRS online
adalah indikator yang paling mendeskripsikan variabel
kemudahan navigasi FRS online. Sedangkan untuk indikator
NAVI1, NAV3, dan NAV4 juga memiliki nilai estimate dan
CR yang cukup besar pula, dan berarti ketiga indikator
tersebut juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kemudahan navigasi.

4.1.3.4.2 Kecepatan

Tabel 4.1-19 berikut ini adalah analisis pengukuran
model untuk variabel navigasi.

Tabel 4.1-19 Analisis pengukuran model kecepatan

Variable Loading Weight SMC

Estimate| SE | CR |Estimate| SE | CR |Estimate| SE | CR

SP AVE = (.841, Alpha =0.906

S5P1 0925 0.025(37.37°[ 0360 |0.00847.20% 0.856 [0.045)19.07"

SP2 0.920 10.015|61.56°[ 0.350 |0.009|38.08% 0.863 [0.028)30.92°

SP4 0.897 [0.019[46.45%| 0363 |0.010/36.13° 0.805 |0.034|23.34"

CR* = significant at .05 level

Dapat dilihat bahwa SP2 memiliki nilai estimate
indikator terbesar di antara yang lainnya. Pada descriptive
mean, “saya merasa informasi yang saya inginkan
ditampilkan dengan cukup cepat” memiliki nilai rata-rata
2.62 (setuju). Hal ini berarti indikator informasi ditampilkan
dengan cukup cepat sudah baik untuk dijadikan pengukur
dari variabel SP.
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Berdasarkan loading estimate, kecepatan yang diberikan
untuk penyajian informasi adalah indikator yang paling dapat
mendeskripsikan dimensi SP, yaitu sebesar 92.9%.

Berdasarkan nilai titik kritis (CR), indikator kecepatan
yang diberikan untuk penyajian informasi mendeskripsikan
dimensi SP secara nyata karena nilai CR sebesar 61.56%,
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

Hal ini berarti kecepatan yang diberikan untuk
penyajian  informasi  merupakan  indikator = yang
mendeskripsikan variabel kecepatan akses FRS online.
Sedangkan untuk indikator SP1 dan SP3 juga memiliki nilai
estimate dan CR yang cukup besar pula, dan berarti ketiga
indikator tersebut juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kecepatan akses.

4.1.3.4.3 Interaktif Website

Tabel 4.1-20 berikut ini adalah analisis pengukuran
model untuk variabel interaktif website.

Tabel 4.1-20 Analisis pengukuran model interaktif
website

Variable Loading Weight SMC

Estimate| SE | CR

Estimate| SE | CR

Estimate| SE | CR

MRC AVE = 0.828, Alpha =0.931

ARC1 | 0.879 |0.020(20.82°( 0.262 [0.006/46.28% 0772 [0.051|15.16°
ARC2 | 0923 |0.018[50.3%[ 0.275 [0.008|34.38% 0.853 [0.033|25 46"
ARC3 | 0930 |0.017|533.41°| 0.286 |0.008]|33.627 0.864 [0.032|27.07"
ARC4 | 0908 |0.020[44.75°[ 0.275 [0.008]33.32% 0.825 [0.036|22.71°

CR* = significant at .05 level

Dapat dilihat bahwa ARC3 memiliki nilai estimate
indikator terbesar di antara yang lainnya. Pada descriptive
”FRS online menyediakan konten-konten yang
disesuaikan dengan kebutuhan saya” memiliki nilai rata-rata

mean,
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2.87 (setuju). Hal ini berarti indikator penyediaan konten-
konten yang disesuaikan kebutuhan user sudah baik untuk
dijadikan pengukur dari variabel ARC.

Berdasarkan loading estimate, pelayanan yang personal
dan merespon kebutuhan-kebutuhan spesifik user adalah
indikator yang paling dapat mendeskripsikan dimensi ARC,
yaitu sebesar 93%.

Berdasarkan nilai titik kritis (CR), indikator pelayanan
yang personal dan merespon kebutuhan-kebutuhan spesifik
user mendeskripsikan dimensi ARC secara nyata karena nilai
CR sebesar 53.41*, signifikan pada tingkat kepercayaan
95%.

Hal ini berarti pelayanan yang personal dan merespon
kebutuhan-kebutuhan spesifik user merupakan indikator
yang mendeskripsikan variabel interaktif website FRS online.
Sedangkan untuk indikator ARC1, ARC2 dan ARC4 juga
memiliki nilai estimate dan CR yang cukup besar pula, dan
berarti ketiga indikator tersebut juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel interaktif website.

4.1.3.4.4 Usability Website

Tabel 4.1-21 berikut ini adalah analisis pengukuran
model untuk variabel usability website.

Tabel 4.1-21 Analisis pengukuran model usability

Variable Loading Weight SMC

Estimate| SE | CR

Estimate| SE | CR

Estimate| SE | CR

USB AVE = 0.867, Alpha =0.924

USB1 0.932 |0.020[46.35°( 0428 [0.013|32.09% 0.868 [0.037|23.51°
UsB2 0.924 |0.017|35.327[ 0.311 [0.016]19.917 0.853 [0.031) 27.9°
USB3 0.938 |0.015|64.31%| 0.335 |0.017|19.25% 0.880 |0.027|32.38°

CR* = significant at .05 level
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Dapat dilihat bahwa USB3 memiliki nilai estimate
indikator terbesar di antara yang lainnya. Pada descriptive
mean, “saya merasa nyaman selama menggunakan FRS
online” memiliki nilai rata-rata 2.88 (setuju). Hal ini berarti
indikator kenyamanan menggunakan FRS online sudah baik
untuk dijadikan pengukur dari variabel USB.

Berdasarkan loading estimate, kenyamanan
menggunakan FRS online adalah indikator yang paling dapat
mendeskripsikan dimensi USB, yaitu sebesar 93.8%.

Berdasarkan nilai titik kritis (CR), indikator pelayanan
yang personal dan merespon kebutuhan-kebutuhan spesifik
user mendeskripsikan dimensi USB secara nyata karena nilai
CR sebesar 64.31%*, signifikan pada tingkat kepercayaan
95%.

Hal ini berarti kenyamanan menggunakan FRS online
merupakan indikator yang mendeskripsikan variabel usability
website FRS online. Sedangkan untuk indikator USB1 dan
USB?2 juga memiliki nilai estimate dan CR yang cukup besar
pula, dan berarti ketiga indikator tersebut juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel usability website.

4.1.3.4.5 Testing Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan berdasarkan hasil analisis
koefisien jalur menggunakan GESCA. Berikut ini adalah
hipotesis yang telah dirumuskan:

« HI: Kemudahan navigasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepuasan user dalam
menggunakan FRS online (usability)

« H2: Kecepatan akses berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan user dalam
menggunakan FRS online (usability)

s H3: Interaktif website berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan user dalam
menggunakan FRS online (usability)
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Hasil penghitungan koefisien jalur pada GESCA yang
menunjukkan pengaruh antar variabel laten dapat dilihat pada
tabel 4.1-22 dan gambar 4.1-14 berikut ini.

Tabel 4.1-22 Path coefficients

Path Coefficients
Estimate SE CR
NAV->USB 0.556 0.072 7.74°
SP->USB 0.202 0.057 3.55°
ARC->USB 0.228 0.063 3.6

CR* = significant at .05 level

Kecepatan
Akses

Interaladif
Wehszite

Gambar 4.1-14 Koefisien jalur antar variabel

H1: Kemudahan navigasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan user dalam menggunakan
FRS online (usability).

Range nilai estimate berkisar antara negatif satu (-1)
sampai satu (1), sedangkan dapat dilihat pada tabel bahwa
nilai estimate yang diperoleh sebesar 0,556 maka bisa
dikatakan bahwa kemudahan navigasi terhadap usability FRS
online memiliki pengaruh positif.
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Nilai CR yang dimiliki oleh hubungan ini sebesar 7.74%*,
tanda bintang setelah besaran angka CR menunjukan bahwa
kemudahan navigasi berpengaruh signifikan terhadap
usability FRS online pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan
kata lain hipotesis 1 diterima.

H2: Kecepatan akses berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan user dalam menggunakan FRS online
(usability).

Dapat dilihat pada tabel bahwa nilai estimate yang
diperoleh sebesar 0,202, berarti nilai estimate berada pada
kisaran yang ditentukan. Maka bisa dikatakan bahwa
kecepatan akses terhadap usability FRS online memiliki
pengaruh positif.

Nilai CR yang dimiliki oleh hubungan ini sebesar 3.55%,
tanda bintang setelah besaran angka CR menunjukan bahwa
kecepatan akses berpengaruh signifikan terhadap usability
FRS online pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan kata lain
hipotesis 2 diterima.

H3: Interaktif website berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan user dalam menggunakan FRS online
(usability)

Dapat dilihat pada tabel bahwa nilai estimate yang
diperoleh sebesar 0,228, berarti nilai estimate berada pada
kisaran yang ditentukan. Maka bisa dikatakan bahwa
interaktif website terhadap usability FRS online memiliki
pengaruh positif.

Nilai CR yang dimiliki oleh hubungan ini sebesar 3.6%,
tanda bintang setelah besaran angka CR menunjukan bahwa
interaktif website berpengaruh signifikan terhadap usability
FRS online pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan kata lain
hipotesis 3 diterima.
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Dari testing hipotesis yang telah dilakukan, diketahui
bahwa ketiga hipotesis diterima. Tabel 4.1-23 berikut
menunjukkan ringkasan hasil uji hipotesis yang dilakukan.

Tabel 4.1-23 Hasil hipotesis

Hipotesis Hasil

H1 Kemudahan navigasi berpengaruh | Diterima
positif dan signifikan terhadap
kepuasan user dalam menggunakan
FRS online (usability)

H2 Kecepatan akses berpengaruh positif | Diterima
dan signifikan terhadap kepuasan
user dalam menggunakan FRS online
(usability).

H3 Interaktif ~ website  berpengaruh | Diterima
positif dan signifikan terhadap
kepuasan user dalam menggunakan
FRS online (usability)

4.1.3.5 Prosentase Pengaruh Antar Variabel Berdasarkan
R Square

Pada tabel R Square didapatkan bahwa pengaruh 3
variabel independen terhadap variabel dependen adalah
sebesar 88.4%. Prosentase tersebut hanya diketahui
berdasarkan pengaruh dari ketiga veriabel, yaitu variabel
navigasi, kecepatan akses, dan interaktif website.

R Square juga dapat digunakan untuk mengetahui
variabel mana yang memiliki pengaruh yang paling kecil dan
variabel mana yang memiliki pengaruh paling besar. Caranya
adalah dengan melakukan uji coba dengan menggunakan
GESCA, tetapi menghilangkan satu variabelnya dan
mengujikan hanya 2 variabel independen terhadap variabel
dependen. Tabel 4.1-24 berikut ini adalah hasil R Square
yang didapatkan:
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Tabel 4.1-24 Prosentase pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen berdasarkan R

Square
Pengaruh 3 Tanpa SN ﬂ:lrs /
variabel variabel d Selisih
. . Prosentase
independen independen
pengaruh
0.830 o
NAV (83%) 5.4%
0.875
() 0,
88.4% SP (87.5%) 0.9%
0.873 o
ARC (87.3%) 1.1%

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.1-24 dapat dilihat
bahwa jika variabel NAV dihilangkan, maka pengaruh
variabel SP dan ARC adalah sebesar 83%. Jika variabel SP
dihilangkan, maka pengaruh variabel NAV dan ARC adalah
sebesar 87.5%. Dan jika variabel ARC yang dihilangkan,
maka variabel NAV dan SP berpengaruh sebesar 87.3%.
Hasil output GESCA dapat dilihat pada lampiran E.

Hal ini kemudian menjelaskan mengapa nilai rata-rata
variabel kecepatan rendah dan responden cenderung tidak
merasa puas dengan kecepatan akses FRS online sedangkan
variabel kecepatan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan. Penyebabnya adalah karena pengaruh kecepatan
akses terhadap usability FRS online adalah yang paling kecil
dibandingkan dengan 2 variabel lainnya.

4.1.4 Kesimpulan Dan Rekomendasi Faktor Usability

Dari penelitian dengan menggunakan kuesioner, SPSS,
dan GESCA, dapat disimpulkan bahwa:
- Sebesar 91% responden FRS online mengalami

masalah saat mengakses FRS online, sedangkan
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hanya 9% yang mengaku tidak pernah mengalami
masalah.

Sebesar 39% responden mengalami masalah tidak
dapat membuka modul terkait FRS online, 22%
bermasalah pada koneksi saat mengakses FRS
online, 22% responden mengalami masalah dengan
fungsi yang terdapat pada modul-modul, 1%
mengaku mengalami masalah lain, seperti FRS
menampilkan informasi yang salah.

Berdasarkan nilai rata-rata dari variabel navigasi,
responden setuju bahwa navigasi FRS online telah
memuaskan.

Berdasarkan nilai rata-rata dari variabel kecepatan,
responden tidak setuju bahwa kecepatan FRS online
telah memuaskan. Hal ini dapat diperbaiki dengan
meningkatkan kecepatan yang diberikan untuk
penyajian dan penampilan informasi yang tepat,
proses loading yang lebih  singkat, dan
meminimalkan kemungkinan untuk munculnya error
ketika FRS online diakses.

Berdasarkan nilai rata-rata dari variabel interaktif,
responden setuju bahwa interaktif FRS online telah
memuaskan.

Berdasarkan nilai rata-rata dari variabel usability,
responden setuju bahwa usability FRS online telah
memuaskan.

Faktor navigasi, kecepatan website, dan interaktif
website memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap faktor wusability FRS online. Hal ini
diperkuat juga dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang berjudul Measuring
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Perceived Website Usability (Jainfeng Wang dan
Sylvain Senecal, 2007).

Untuk  meningkatkan kepuasan user dalam
menggunakan FRS online dapat dilakukan dengan
cara memperbaiki dan meningkatkan faktor-faktor
terkait kemudahan navigasi, kecepatan website, dan
interaktif website FRS online.

Berdasarkan hipotesa 2 mengenai hubungan antara
kecepatan website dan usability, pada kenyataannya
user masih merasa FRS online kurang cepat saat
diakses. Berarti usability masih kurang baik jika
ditinjau dari kecepatan. Sehingga faktor kecepatan
harus dapat lebih ditingkatkan agar user merasa lebih
puas ketika mengakses FRS online.

Rekomendasi untuk faktor usability adalah dengan
meningkatkan kepuasan dan kenyamanan user ketika
mengakses FRS online terutama untuk kecepatan
akses. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
salah satunya adalah menjadwalkan waktu FRS
untuk masing-masing fakultas agar kerja server tidak
terlalu berat pada satu waktu, dan memberikan
kecepatan akses lebih stabil untuk user.
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4.2 Faktor Reliability

Untuk mengetahui  kualitas faktor reliability,
dilakukan wawancara ke pihak BTSI ITS dengan narasumber
kepala BTSI, Bapak Arief Rahman. Dari wawancara tersebut
diharapkan dapat mengetahui hal-hal terkait reliability FRS
online, seperti kelebihan dan kekurangannya.

Penelitian kemudian dilanjutkan dengan melakukan
testing dengan menggunakan tools Jmeter untuk menguji
sifat reliability FRS online. Testing yang dilakukan dengan
Jmeter menguji jaringan FRS online. Kekurangan dari testing
ini adalah hasil yang sangat mungkin berbeda-beda jika
testing dilakukan pada waktu yang lain, karena keberhasilan
testing ini juga tergantung faktor-faktor lainnya, terutama
kecepatan internet saat testing dilakukan.

Berdasarkan data kuantitatif yang didapat dari
penyebaran kuesioner, sebanyak 91% dari responden
mengalami masalah yang sama saat mengakses FRS,
terutama pada saat musim FRSan di mana hampir semua
mahasiswa akan membuka FRS online di waktu yang
bersamaan dan mengakibatkan high traffic dan banyak
muncul error seperti tidak bisa membuka modul FRS.

Periode testing dilakukan pada tanggal 6 Februari 2014
hingga 21  Februari 2014. Hasil testing dapat
dipertanggungjawabkan selama masa periode dan sangat
memiliki kemungkinan besar untuk berubah seiring waktu
dengan adanya maintenance rutin yang dilakukan oleh pihak
BTSL

4.2.1 Wawancara ke BTSI

Berikut adalah penjelasan dari hasil wawancara terkait
faktor reliability FRS online (lihat tabel 4.2-1):
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Tabel 4.2-1 Hasil wawancara ke pihak BTSI

PERTANYAAN

JAWABAN

Dokumen requirement
FRS online ITS
menurut Akademik
tidak ada. Mengapa
begitu?

FRS online pada awalnya
hanyalah sebuah aplikasi kecil
yang tercipta melalui tugas akhir
mahasiswa teknik informatika,
dan pada awalnya hanya
digunakan di teknik informatika
saja. Kemudian berkembang,
tidak hanya digunakan di teknik
informatika, tetapi juga di teknik
mesin, kemudian teknik industri.
Baru pada beberapa periode
yang lalu kemudian dijadikan
general bersama integra sebagai
gatenya.

Namun pengembangannya hingga
saat ini tidak pernah ada
dokumennya, karena baik dari
pihak pengembang paling awal
pun sudah tidak memilikinya.
Sehingga untuk dokumen
requirement FRS online tidak ada.
Tetapi sekarang sedang proses
untuk dibuatkan user manual.

Berdasarkan
reliability, berapa lama
waktu aktif FRS
online untuk dapat
diakses kapan saja
dan di mana saja oleh
user?

Kami menargetkan 365 hari + 1
per tahunnya. Dengan kata lain,
kami menargetkan dalam setahun
FRS online beroperasi 24 jam
selama 365 hari dan kalau bisa
lebih sehari dari itu.
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PERTANYAAN

JAWABAN

Seberapa sering FRS
online dilakukan
maintenance?

Selama proses
maintenance tersebut
bagaimana tampilan
FRS online?

Setiap hari BTSI melakukan
maintenance FRS online. Namun,
maintenance dilakukan secara
offline. Ketika maintenance telah
selesai, barulah FRS online akan
diupdate, sehingga user tidak
akan pernah terganggu dalam
mengakses FRS online.

Apakah ada error
khusus yang
disediakan untuk FRS
online?

Error yang disiapkan adalah
error yang memang dari sistem.
Sebagai contoh jika seseorang
gagal melakukan login, sistem
akan memberikan peringatan
error.

Sedangkan jika peringatan seperti
“FRS online tidak dapat diakses
hingga tanggal...” adalah
planning.

Pada saat peak time,
berapa banyak user
yang dapat
mengakses, dan rata-
rata berapa jumlah
user yang mengakses?

Pada waktu selain
peak time, berapa
rata-rata jumlah user
yang mengakses?

Sebenarnya bisa melebihi 12.000
user dalam satu waktu. Tetapi
hingga saat ini saat peak time
biasanya mencapai 8.000 hingga
9.000 user.

Sedangkan pada waktu biasanya
sekitar 2.000 user.

Apa yang dilakukan

Down yang terjadi sebenarnya
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PERTANYAAN

JAWABAN

oleh BTSI jika terjadi
down saat periode FRS
online?

bukan masalah pada FRS atau
integra, melainkan jaringan. Bisa
jadi di jurusan A, B, C, dan D
baik-baik saja, tetapi di jurusan E
terjadi trouble. Maka yang akan
dilakukan adalah pengecekan
jaringan.

Ketika dikatakan "FRS online
tidak berfungsi" atau "FRS
down", sebenarnya bukan
sistemnya yang mengalami
masalah. Tetapi biasanya adalah
jaringannya. Hal ini juga
tergantung dengan kecepatan
internet masing-masing user. Bisa
jadi bandwidth internetnya
memang kecil sehingga untuk
membuat FRS saja sudah sangat
berat. Jadi sebenarnya banyak
sekali faktor. Selama ini kalau
dari sistem sebenarnya baik-baik
saja.

Sebagai pembanding,
beberapa perguruan
tinggi yang
menerapkan FRS
online pada umumnya
membagi jadwal FRS
setiap fakultas atau
jurusan untuk
menghindari hal-hal
seperti terlalu

Hal ini adalah kebijakan yang
diberlakukan di ITS, walaupun
kami sudah menyarankan agar
dijadwalkan seperti itu.
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PERTANYAAN

JAWABAN

banyaknya jumlah
user yang mengakses.
Mengapa ITS
menerapkan 1 minggu
FRS online untuk
semua jurusan?

Berdasarkan testing
yang pernah
dilakukan
sebelumnya, terdapat
fitur “Lupa
Password”, tetapi
email ternyata tidak
pernah diterima. Hal
ini akan mempersulit
ketika user
membutuhkan
passwordnya dengan
cepat. Mengapa bisa
begitu?

Pada awalnya fungsi itu berjalan
normal, tetapi sudah beberapa
periode ke belakang, tanpa sebab
yang jelas, fungsi itu tidak dapat
lagi bekerja.

FRS online juga hanya
membatasi gagal login
hingga 10 kali tanpa
melakukan blocking,
melainkan hanya
meminta user untuk
melakukan refresh
browser. Mengapa
begitu?

Pada awalnya, gagal login
memang dibatasi hingga 3 kali
percobaan. Namun, ternyata
sangat banyak sekali permintaan
password baru dalam sehari.
Sehingga kami merubahnya
seperti itu.

Tetapi jika terjadi kasus di mana
user tidak dapat melakukan login,
user tersebut dapat menghubungi
admin kemahasiswaan di
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PERTANYAAN JAWABAN
jurusannya masing-masing yang
memiliki wewenang untuk
melakukan reset password.

Terdapat fitur pada Sebenarnya fungsi ekivalensi

FRS online di mana
user dapat melihat
ekivalensi. Tetapi
ketika user mengklik
“Ekivalensi”, yang
keluar adalah
peringatan gagal.
Mengapa begitu?

tersebut belum pernah dijalankan
dan masih dalam tahap
pengembangan. Hingga ekivalensi
terakhir, biasanya dilakukan
secara Offline di mana mahasiswa
akan mengurusnya melalui dosen
wali masing-masing.

Jadi sebenarnya fungsi tersebut
seharusnya belum tercantum di
FRS online.

Dalam ruang lingkup
FRS online, siapa user

Mahasiswa ITS berjumlah sekitar
17.000 orang, sementara dosen

yang paling banyak berjumlah sekitar 1.800 orang.

mengakses? Jadi, user yang paling banyak
mengakses sebenarnya adalah
mahasiswa.

Apakah SKEM Tidak, SKEM dan FRS online

termasuk dalam ruang
lingkup FRS online?

adalah hal yang berbeda, tetapi di
dalam databasenya, memang
saling terkait/terhubung.

Beberapa periode
yang lalu, FRS online
hanya bisa diakses di
lingkungan ITS.
Namun sekarang

Pada awalnya memang FRS
online hanya bisa diakses secara
lokal, kemudian kami buatkan
gate agar bisa diakses di luar ITS.
Namun ternyata, seiring dengan




94

PERTANYAAN JAWABAN
sudah dapat diakses di | berkembangnya teknologi, orang-
luar dengan bebas. orang sudah bisa mengakses FRS
Bagaimana via mobile, sehingga pengguna
pembagiannya? dari gate internet sangat banyak.

Sehingga dilakukan load balancer
agar seimbang.

Hingga saat ini gate yang kami
siapkan adalah 4 lokal dan 2
internet.

Jika terjadi bencana, Ada. Sebagai contoh, jika terjadi
apakah FRS online gangguan listri dari PLN, kami
memiliki DRS? sudah menyediakan jetset agar
sistem tetap dapat berjalan.
Walaupun hanya mampu bertahan
sekitar 2 jam. Itulah kenapa back
up data dilakukan setiap hari.

Berdasarkan dari tabel tersebut, dapat disimpulkan
bahwa FRS online telah sangat mengupayakan reliabilitasnya
agar user dapat mengakses kapanpun dibutuhkan terlepas
dari masalah yang disebabkan jaringan. Respon cukup cepat
dilakukan begitu mendapatkan laporan keluhan dalam
mengakses, walaupun untuk fungsi yang berkaitan dengan
password, dapat dibilang kurang karena layanan untuk
mendapatkan password tidak tersedia via online

4.2.2 Testing Menggunakan JMeter

Testing dibedakan antara user mahasiswa dan dosen.
Masing-masing login akan diuji dengan jumlah user yang
berbeda-beda, yaitu dimulai dari 500 user, 1.000 user, 2.500
user, 5.000 user, 7.500 user, 10.000 user, 11.000 user, dan
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12.000 user. Testing dilakukan maksimal dengan 12.000 user
sebagaimana dijelaskan oleh pihak BTSI bahwa dalam satu
waktu FRS online mampu melayani hingga lebih dari 12.000
user. Hasil dari testing menggunakan Jmeter dapat dilihat
pada lampiran F.

Setiap login menggunakan aturan Ramp-Up Period (in
seconds) sebesar 3.600 atau 1 jam. Sementara Loop Count
diatur 1 kali saja, yang berarti setiap user hanya akan
mencoba masing-masing sekali. Tabel 4.2-2 berikut
menjelaskan ramp-up period per user.

Tabel 4.2-25 Ramp-up period per user

Jumlah user | amP-Up Loop Count ORI
Period user

500 3.600 1 7.2/detik

1.000 3.600 1 3.6/detik
2.500 3.600 1 1.44/detik
5.000 3.600 1 0.72/detik
7.500 3.600 1 0.48/detik
10.000 3.600 1 0.36/detik
11.000 3.600 1 0.33/detik

12.000 3.600 1 0.3/detik

4.2.2.1 Login Mahasiswa

4.2.2.1.1 Average Time

Berikut adalah hasil testing untuk average time
dengan login mahasiswa dari 500 hingga 12.000 user dengan
ramp-up period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-1).

Average time adalah waktu rata-rata yang didapat dari
satu set hasil testing, atau dengan kata lain adalah waktu
rata-rata seluruh user berhasil menyelesaikan testingnya atau
mendapat respon dari integra. Hasil testing akan
menampilkan waktu rata-rata untuk testing login mahasiswa
dan FRS mahasiswa.
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AVERAGE TIME (dalam detik)

[

Detik
Lo I I PN O ) I R B s R e

/F\

= ———t
E— HTT7Z
p—

500 1000 | 2500 | 5000 | 7500 | 10000 | 11000 | 12000

=#=_pogin | 2.314 | 4132 | 2281 | 7598 | 5132 | 3.876 | 4553 | 6.047

=—FRS 5714 | 6574 | 5675 | 8718 | 7065 | 6579 | T.24 7.7
TOTAL| 4004 | 5.301 | 3965 | B.154 | 6.099 | 5.224 | 5.897 | 7.053

Gambar 4.2-1 Grafik average time mahasiswa

Dari grafik average time dapat disimpulkan bahwa
waktu rata-rata dapat berubah-ubah, tidak selalu tergantung
pada banyaknya jumlah user yang mengakses. Pada
percobaan dengan menggunakan 500 user ke 1.000 user rata-
rata waktu meningkat, kemudian dari 1.000 user ke 2.500
user rata-rata waktu turun. Dari 2.500 user ke 5.000 user
rata-rata waktu justru meningkat cukup tajam, tetapi
kemudian perlahan turun kembali, dan perlahan mulai naik
pada uji coba user ke 10.000 hingga user ke 12.000. Rata-
rata waktu tertinggi terjadi pada 5.000 user yang mencapai
8.7 detik dengan label FRS.

4.2.2.1.2 Median Time

Berikut adalah hasil testing untuk median time dengan
login mahasiswa dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-
up period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-2).

Median time adalah waktu tengah dari hasil satu set
testing. Sebeswar 50% sampel atau user Dberhasil
menyelesaikan testingnya atau mendapatkan respon dari
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integra tidak lebih dari waktu ini, sementara sisanya akan
menyelesaikan pada kisaran waktu tersebut.

MEDIAN TIME (dalam detik)

AR AR N

300 1000 | 2500 | 5000 | 7500 | 10000 | 11000 | 12000
=4#=—=|0gin | 1.069 | 2.632 | 1.078 4 106 | 1.191 | 1.199 | 5.066
=—=FRS 5132 | 5758 | 5123 | 631 | 5133 | 5.229 | 5.232 | 6.90c

TOTAL| 5.002 | 5.212 | 4987 5.8 5.042 | 5.04 | 5032 | 6318

8

: » A
s 7/
i A 7

X A7 N\ 7

1

]

Gambar 4.2-2 Grafik median time mahasiswa

Dari grafik median time dapat disimpulkan bahwa
waktu tengah dapat berubah-ubah, tidak tergantung pada
banyaknya jumlah user yang mengakses pada waktu
bersamaan. Dapat dilihat bahwa pada testing dengan
menggunakan 500 user ke 1.000 user, waktu tengah
meningkat, tetapi kemudian turun kembali pada testing 2.500
user. Begitu pula pada testing dari 2.500 hingga 12.000 user.
Waktu tengah dengan label FRS dengan 12.000 user
memiliki waktu tertinggi yaitu 6.9 detik.

4.2.2.1.390% Line

Berikut adalah hasil testing untuk 90% line dengan
login mahasiswa dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-
up period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-3).

Maksud dari 90% line adalah 90% sampel atau user
menyelesaikan testingnya atau mendapatkan respon tidak
lebih dari waktu ini. Sementara 10% sisanya menyelesaikan
testingnya pada kisaran waktu tersebut.
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90% LINE(dalam detik)

. A
/ %—ﬂ—

Detik

10 Y
5 4 v

v]

500 1000 | 2500 | 5000 | 7500 | 10000 | 11000 | 12000
=#=login | 4909 | 9.265 | 4654 |19.718 |11.724 10453 | 12912 | 9.767
=fi—=FR5 6705 | 9003 | 6719 (15611 | 10445 | 9375 |11.395 | 10.022

TOTAL| 6392 | 9088 | 618 |17.734|11255 |10109(12.105| 94972

Gambar 4.2-3 Grafik 90% line mahasiswa

Dari grafik 90% line dapat disimpulkan bahwa 90%
user menyelesaikan testingnya atau mendapatkan respon
pada waktu yang berubah-ubah, dan tidak tergantung pada
berapa jumlah user yang mengakses, sama halnya dengan
average time dan median time. Hal tersebut dapat dilihat dari
naik turunnya 90% line dari testing dengan menggunakan
500 hingga 12.000 user. Waktu tertinggi untuk 90% line
terletak pada label login dengan 5.000 user, yaitu mencapai
19.7 detik.

4.2.2.1.4 Minimum Time

Berikut adalah hasil testing untuk minimum time dengan
login mahasiswa dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-
up period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-4).

Minimum time adalah waktu minimum atau waktu
paling singkat untuk sampel atau user menyelesaikan testing
atau mendapatkan respon. Grafik berikut berhubungan
dengan grafik-grafik sebelumnya.
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MINIMUM TIME (dalam detik)

6
5 a—a———a——a—u—u—8
4
=
=
3
a
2
1 RS
o l—a
500 | 1000 | 2500 | 5000 | 7500 | 10000 | 11000 | 12000
=4=Login 0 0 0 0 0.549 | 0.598 | 0.599 | 0.755
==FRS 4834 | 4846 5 4865 | 4827 | 4824 | 4827 | 4981
TOTAL| © 0 0 0 0.549 | 0.588 | 0.599 | 0.755

Gambar 4.2-4 Grafik minimum time mahasiswa

Dari grafik minimum time dapat disimpulkan bahwa
waktu minimum user menyelesaikan testingnya cenderung
sama atau mengalami kenaikan sedikit demi sedikit sesuai
dengan semakin banyaknya jumlah user yang mengakses.
Dapat dilihat pada grafik pada label login dan total
minimumnya adalah 0 detik, dan perlahan mulai meingkat
pada testing menggunakan 5.000 user. Sedangkan pada label
FRS, waktu minimum hanya berkisar pada 5 detik pada
testing dari 500 hingga 12.000 user. Waktu minimum
tertinggi terdapat pada label FRS dengan jumlah user 12.000,
yaitu mencapai 4.9 detik sementara waktu terendah terdapat
pada label login dan total dengan jumlah user 500 hingga
5.000, yaitu 0 detik.

4.2.2.1.5 Maximum Time

Berikut adalah hasil testing untuk maximum time dengan
login mahasiswa dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-
up period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-5).

Kebalikan dari minimum time, maximum time adalah
waktu maksimal atau waktu paling lama untuk sampel atau
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user menyelesaikan testing atau mendapatkan respon. Grafik
berikut berhubungan dengan grafik-grafik sebelumnya.

MAXIMUM TIME (dalam detik)

180
160 A
140 —
120
100 =
80 —_—
© SN
40 " o E—— } -
30 ';,.-——-"-5-_...,

o

Detik

500 1000 | 2500 | 5000 | 7500 | 10000 | 11000 | 12000
=#=—=Login | 26.375 [31.994 |37.807 | 92.759 (41.734 | 47.04 | 55.032 | 62.578
=f—=FRS 32446 (33.389 | 24.544 | 87987 | 37402 | 6992 [162.351( 65.385

TOTAL| 32.446 | 33.389 | 37.807 |92.755 |41.734 | 6992 |162.351) 65.384

Gambar 4.2-5 Grafik maximum time mahasiswa

Hampir sama dengan average, median, dan 90% line,
maximum time cenderung tidak tergantung pada jumlah user
yang mengakses. Dapat dilihat pada grafik, bahwa maximum
time mengalami naik turun yang cukup tajam dari testing
menggunakan 500 hingga 12.000 user. Label FRS dan total
memiliki maximum time lebih tinggi dibandingkan label
login mencapai 162 detik pada 11.000 user.

4.2.2.1.6 Persentase Error

Berikut adalah hasil testing untuk persentase error
dengan login mahasiswa dari 500 hingga 12.000 user dengan
ramp-up period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-6).

Persentase error atau Error % adalah persentasi request
atau persentase permintaan untuk respon dari integra yang
mendapatkan hasil error.
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ERROR % (dalam persen)

1.60% o
1.40%

1.20% ¢\ / \‘\

1.00%

0.80% \ / \

os0% 4N/ \

0.40% AVL \ A\

0.20% = \Vl %
0.00% — i I’R_ - ety
500 | 1000 | 2500 | 5000 | 7500 | 10000 | 11000 | 12000
—4—Login | 1.20% | 0.30% | 1.48% | 1.25% | 0.03% | 0.52% | 0.03% | 0.07%

=—=FRS 0.00% | 0.00% | 0.00% | 0.14% | 0.00% | 0.00% | 0.00% | 0.00%
TOTAL| 0.50% | 0.15% | 0.75% | 0.70% | 0.02% | 0.26% | 0.02% | 0.03%

Gambar 4.2-6 Grafik persentase error

Dari grafik error % dapat disimpulkan bahwa
persentase error yang terjadi tidak bergantung pada
banyaknya jumlah user yang mengakses, dan persentase
error yang terjadi berada di bawah 2%. Dapat dilihat pada
grafik bahwa persentase error yang terjadi mengalami naik
dan turun yang cukup tajam dengan testing menggunakan
500 hingga 12.000 user. Persentase error tertinggi terdapat
pada label login dengan jumlah user 2.500, yaitu mencapai
1.48%.

Ini membuktikan pernyataan yang disebutkan oleh
pihak BTSI bahwa FRS online mampu menampung atau
melayani hingga lebih dari 12.000 user dalam satu waktu
sekaligus.

4.2.2.1.7 Throughput Time

Berikut adalah hasil testing untuk throughput time
dengan login mahasiswa dari 500 hingga 12.000 user dengan
ramp-up period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-7).

Throughput  time  diukur dari  request  per
detik/menit/jam. Atau dengan kata lain mengukur sebanyak
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apa request yang dapat ditangani oleh integra
perdetik/menit/jam.

THROUGHPUT

7.0
6.0
50
40

30

20

10

0.0 r'——u"'—'_".’
500 | 1000 | 2500 | 5000 | 7500 | 10000 | 11000 | 12000
=== 0gin 0.1 0.3 0.7 14 21 2.8 3.1 3.3

=—=FRS 0.1 0.3 0.7 13 2.1 2.8 3.1 3.3
TOTAL| 0.3 0.6 14 27 41 55 6.1 6.6

Per Detik

Gambar 4.2-7 Grafik throghput time mahasiswa

Dari grafik throughput dapat disimpulkan bahwa jumlah
request yang dapat dilayani oleh integra terus mengalami
peningkatan berdasarkan banyaknya jumlah user yang
mengakses. Pada grafik dapat dilihat dari 500 user hingga ke
12.000 user jumlah request terus naik dan tidak mengalami
penurunan.

4.2.2.1.8 KB/Sec

Berikut adalah hasil testing untuk KB/sec dengan login
mahasiswa dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-up
period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-8).

Maksud dari kb/sec adalah throughput yang diukur
dalam kb/sec. Dengan kata lain adalah ukuran kecepatan
setiap user perdetik (berdasarkan throughput) ketika
mengakses dan mendapatkan respon dari integra.
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KB/SEC

60

50

40
% "
20

o B

500 1000 | 2500 | 5000 | 7500 | 10000 | 11000 | 12000
==L ogin 11 23 57 113 i7.2 229 253 275

=f=FRS 1.2 24 59 116 180 239 26.6 281
TOTAL| 2.3 4.7 116 224 35.2 46.6 5186 EL

Gambar 4.2-8 Grafik KB/sec

KBfsec

Dari grafik kb/sec dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak user yang mengakses, maka kecepatan perdetiknya
akan semakin besar. Dapat dilihat pada grafik, dimulai dari
500 hingga 12.000 user, kecepatan perdetiknya semakin naik
hingga 56 kb/sec.

4.2.2.1.9 Waktu Respon

Berikut adalah grafik waktu respon dengan hak akses
mahasiswa berdasarkan jumlah user yang mengakses dalam
satu waktu. Grafik hanya akan menampilkan titik-titik
perubahan seiring waktu testing hanya jika benar-benar
terjadi perubahan. Grafik bisa saja menampilkan data yang
sangat padat ketika waktu respon sangat rentan berubah-
ubah, tetapi juga dapat menampilkan data yang sangat minim
ketika waktu respon cenderung stabil.

Grafik waktu respon menggunakan 500 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-9 berikut.
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Gambar 4.2-9 Grafik waktu respon 500 user
mahasiswa

Waktu respon cenderung mengalami penurunan pada
menit-menit awal, kemudian mengalami kenaikan pada
menit-menit pertengahan, dan pada menit-menit akhir waktu
respon stabil. Waktu respon paling lama untuk login adalah
sekitar 3.5 detik, dan untuk FRS adalah sekitar 6 detik.

Grafik waktu respon menggunakan 1.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-10
berikut.

Gambar 4.2-10 Grafik waktu respon 1.000 user
mahasiswa
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Waktu respon mengalami naik dan turun sepanjang
testing berjalan. Pada menit-menit awal, waktu respon
mengalami naik dan turun yang cukup tajam dan hamper
tidak teratur. Kemudian pada menit-menit pertengahan
kecepatan mulai stabil, baru pada menit menit terakhir
kecepatan mulai naik dan turun kembali.

Grafik waktu respon menggunakan 2.500 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-11
berikut.

Gambar 4.2-11 Grafik waktu respon 2.500 user
mahasiswa

Dari grafik waktu respon dapat diambil kesimpulan
bahwa perubahan kecepatan waktu respon tidak terlalu
mengalami perubahan yang signifikan seiring waktu. Waktu
respon dengan label login mengalami kenaikan cukup tajam,
walaupun beberapa saat kemudian sedikit demi sedikit
kembali turun.

Grafik waktu respon menggunakan 5.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-12
berikut.
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Gambar 4.2-12 Grafik waktu respon 5.000 user
mahasiswa

Dari grafik waktu respon dapat dilihat bahwa perubahan
waktu respon sangat sering terjadi selama testing dilakukan.
Pada menit-menit awal waktu respon mengalami penurunan,
kemudian hingga menit-menit pertengahan grafik memiliki
waktu respon yang stabil dan hampir sama. Menjelang
sepertiga menit terakhir waktu respon mulai mengalami
peningkatan hingga akhir testing.

Grafik waktu respon menggunakan 7.500 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-13
berikut.

Gambar 4.2-13 Grafik waktu respon 7.500 user
mahasiswa
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Dari grafik waktu respon dapat dilihat bahwa tidak
terjadi perubahan yang sangat signifikan. Waktu respon
cenderung hampir stabil selama waktu testing, kecuali pada
menit-menit terakhir, di mana waktu respon mengalami
peningkatan yang signifikan.

Grafik waktu respon menggunakan 10.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-14
berikut.

Gambar 4.2-14 Grafik waktu respon 10.000 user
mahasiswa

Dari grafik dapat dilihat bahwa perubahan waktu respon
tidak terlalu signifikan, terutama pada menit-menit terakhir di
mana waktu respon cenderung hampir stabil. Perubahan yang
cukup signifikan dapat dilihat terjadi pada menit-menit awal
testing.

Grafik waktu respon menggunakan 11.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-15
berikut.
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Gambar 4.2-15 Grafik waktu respon 11.000 user
mahasiswa

Dari grafik dapat dilihat bahwa perubahan waktu respon
sangat sering terjadi walaupun perubahannya sangat kecil.
Dapat dilihat juga bahwa pergerakan waktu respon antara
label login dan FRS hampir sama. Pada menit awal hingga
menit pertengahan waktu respon cenderung hampir normal,
kemudian terjadi peningkatan hingga pada sepertiga menit
terakhir waktu respon kembali seperti saat menit-menit awal.

Grafik waktu respon menggunakan 12.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-16
berikut.

Gambar 4.2-16 Grafik waktu respon 12.000 user
mahasiswa
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Dari grafik dapat dilihat bahwa waktu respon cukup
sering berubah naik dan turun. Perubahan yang cukup
signifikan terjadi pada menit-menit pertengahan testing,
selebihnya waktu respon tetap kembali seperti pada menit-
menit awal dan tetap mengalami perubahan naik dan turun
walaupun tidak terlalu signifikan.

4.2.2.2 Login Dosen

4.2.2.2.1 Average Time

Berikut adalah hasil testing untuk average time dengan
login dosen dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-up
period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-17).

AVERAGE TIME (dalam detik)

8
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500 1000 2500 5000 7500 10000 11000 12000
==Login 2.332 5.279 1.266 0971 0.943 17 1.197 1373
e FRS 5927 7.093 5.334 5.108 5.137 6.26 5.528 5.643
=@—penwalian| 5.842 7.543 5.276 5.107 5.115 6.019 5.508 5.569

TOTAL 4.695 6.636 3.958 3.729 3.732 4.652 4.077 4.195

Gambar 4.2-17 Grafik average time dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa banyaknya jumlah
user tidak mempengaruhi waktu rata-rata respon dari integra.
Waktu rata-rata mengalami naik dan turun selama masa
testing berlangsung. Waktu rata-rata tertinggi terletak pada
user berjumlah 1.000 orang dengan label perwalian selama
7.5 detik.
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4.2.2.2.2 Median Time

Berikut adalah hasil testing untuk median time dengan
login dosen dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-up
period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-18).

MEDIAN TIME (dalam detik)

—""'-__*-"“‘.". i " P\

e
-~ . . . . N —

500 1000 2500 5000 7500 10000 11000 12000
=4=Login 1383 2585 0861 1 0833 081 0951 0993
=l—FRS 5288 5727 5037 5032 5043 5037 5288 5341
== Perwalian 5.319 5.826 5.042 5.028 5.038 5.035 5.218 5.259

TOTAL 5163 5442 4996 5001 501 5.006 5.099 514

Gambar 4.2-18 Grafik median time dosen

Detik
OB MW RGO N

Dari grafik dapat disimpulkan bahwa waktu tengah juga
tidak terpengaruh dengan banyaknya jumlah user. Waktu
tengah sempat mengalami naik dan turun hingga hamper
stabil dengan user sebanyak 2.500 hingga 12.000 user. Label
FRS, perwalian, dan total memiliki waktu tengah yang
hampir serupa.

4.2.2.2.390% Line

Berikut adalah hasil testing untuk 90% line dengan
login dosen dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-up
period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-19).
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90% LINE(dalam detik)

Detik

A\
v/ \W
V4 \
%W_é_,__.;

500 1000 2500 5000 7500 10000 11000 12000
e LOEIN 4043 10377 2.109 1142 1191 2728 1.865 2.169
=fi=FR5 6798 9.709 5972 5281 5308 6042 6282 6454

Perwalian| 6746 10.106 5.906 5277 5.285 5776 6.206 6.375
=——==TOTAL 6.451 9987 5778 5186 5214 5624 5931 614

Gambar 4.2-19 Grafik 90% line dosen

(= - T =1

Dari grafik dapat disimpulkan bahwa 90% user
mendapatkan waktu respon yang juga tidak tergantung
dengan banyaknya jumlah user yang mengakses. Pada 500
hingga 2.500 user terjadi kenaikan dan penurunan dalam
kecepatan waktu respon, tetapi waktu respon kemudian
hampir stabil dari 2.500 hingga 12.000 user.

4.2.2.2.4 Minimum Time

Berikut adalah hasil testing untuk minimum time dengan
login dosen dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-up
period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-20).
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MINIMUM TIME (dalam detik)

=]

8 Y

7

5 / ‘\\
-
.g i —m _m = .L-I \I i o

3

2 *

1 Aﬁ—x—x——i_‘_‘———}_

o]

500 1000 2500 5000 7500 10000 11000 12000

=f=Login 2 0.637 0.546 0.551 0.573 0.554 0.561 0.65
=fi=FR5 4.88 4.849 5 4975 47596 47596 4.804 4876
=r=Perwalian| 4867 4.898 5 4795 7.797 4754 4821 4.847
=—e=TOTAL 2 0.637 0.546 0.551 0.573 0.554 0.561 0.65

Gambar 4.2-20 Grafik minimum time dosen

Waktu minimum juga tidak dipengaruhi oleh banyaknya
jumlah user. Dapat dilihat pada grafik bahwa label login
memiliki waktu respon paling minimum disbanding dengan
label FRS dan perwalian.

4.2.2.2.5 Maximum Time

Berikut adalah hasil testing untuk maximum time dengan
login dosen dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-up
period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-21).

MAXIMUM TIME (dalam detik)

120
0 N

oB8 88
Z
N
/>'
/

500 1000 2500 5000 7500 10000 11000 12000
=—#=—Login 51.204 111.588 23.445 10.991 6.191 21.427 11.99% 26.581
=—ll—FRS 50.294 65.398 38.191 9.314 9.307 95.521 15.452 31.367
==Perwalian| 20.894 116.856 22.316 12.001 9213 35.236 26.115 40.807
=—=TOTAL 51.204 116.856 38191 12.001 9.307 96521 26.115 40.807

Gambar 4.2-21 Grafik maximum time dosen
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Waktu maksimal respon yang diterima oleh user juga
tidak bergantung pada banyaknya jumlah user yang
mengakses._Hal ini dapat dilihat pada grafik di mana waktu
maksimal ternyata mengalami kenaikan dan penurunan yang
tidak tentu. Waktu maksimal tertinggi terdapat pada label
perwalian dengan jumlah user sebanyak 1.000 orang yaitu
selama 116.8 detik atau hampir mencapai 2 menit.

4.2.2.2.6 Persentase Error

Berikut adalah hasil testing untuk persentase error
dengan login dosen dari 500 hingga 12.000 user dengan
ramp-up period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-
22).

ERROR % (dalam persen)
0.80%
0.70% /x\
0.60% ¢\ / \
0.50%
0 NN 7\
0.50% XN\ / A
0.20% —é"'\{")‘ N\ [ A\
0.10% -\ [~ N\
000% | N e, Y A\ -
. b, w .. £t > Al
500 1000 2500 5000 7500 10000 11000 12000
—f—Login 0.60% 0.00% 0.12% 0.00% 0.00% 0.76% 0.00% 0.00%
=== FRS 0.20% 0.50% 0.00% 0.00% 0.00% 0.03% 0.00% 0.00%
Perwalian| 0.00% 0.20% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
=—e==TOTAL 0.27% 0.23% 0.04% 0.00% 0.00% 0.26% 0.00% 0.00%

Gambar 4.2-22 Grafik persentase error dosen

Dari grafik dapat disimpulkan bahwa persentase error
yang terjadi juga tidak tergantung pada banyaknya jumlah
user yang mengakses. Bahkan pada testing dengan
menggunakan 12.000 user, persentase error sebesar 0%.
Sedangkan pada testing dengan sejumlah user lainnya,
persentase tingkat error yang terjadi berada di bawah 1%.
Hal ini telah membuktikan pernyataan dari pihak BTSI
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bahwa FRS mampu menangani 12.000 user sekaligus dalam
satu waktu.

4.2.2.2.7 Throughput Time

Berikut adalah hasil testing untuk throughput dengan
login dosen dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-up
period 3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-23).

120
100 x.______x__....--x
= 80
=
& 6.0 //
-
& 40
/ """"'___"-'_____"‘
20 — T
M'-"""_' -
0.0 -
500 1000 | 2500 | S0OO | 7500 | 10000 | 11000 | 12000
—4=—Login 01 03 07 14 21 28 30 33
—m—FRS 0.1 03 07 14 21 28 3.0 3.3
Perwalian| 0.1 03 07 14 21 28 30 33
—==TOTAL 0.4 0.8 21 a1 6.2 82 9.0 9.7

Gambar 4.2-23 Grafik throughput time dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa banyaknya user yang
direspon oleh integra per detiknya mengalami peningkatan
sesuai dengan banyaknya jumlah user yang mengakses dan
tidak terjadi penurunan.

4.2.2.2.8 KB/Sec

Berikut adalah hasil testing untuk KB/sec dengan login
dosen dari 500 hingga 12.000 user dengan ramp-up period
3.600 dan loop count 1 (lihat gambar 4.2-24).
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30
5 —
70
Y 50 )//
g 50
< —
=) 40
= 30 T D
— _
20 _._____,.(/ — ==
10 T
0 L p——re— =t
500 1000 2500 5000 7500 10000 | 11000 | 12000
4= Login 11 23 57 115 172 229 251 27.4
—m—FRS 12 24 6.0 121 180 281 263 2838
Perwalian| 12 24 60 121 180 240 263 284
——TaTAL 35 71 1738 355 53 702 76.7 826

Gambar 4.2-24 Grafik KB/sec dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa seiring dengan
bertambah banyaknya jumlah user yang mengakses, maka
kecepatan perdetik mengalami peningkatan dan sama sekali
tidak terjadi penurunan kecepatan.

4.2.2.2.9 Waktu Respon

Berikut adalah grafik waktu respon dengan hak akses
dosen berdasarkan jumlah user yang mengakses dalam satu

waktu.

Grafik waktu respon menggunakan 500 user dengan
label login, FRS dan perwalian dapat dilihat pada gambar
4.2-25 berikut.

Gambar 4.2-25 Grafik waktu respon 500 user dosen
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Dari grafik dapat dilihat hanya terdapat 1 titik. Hal ini
berarti tidak terjadi perubahan waktu respon sama sekali
selama perngujian dilakukan.

Grafik waktu respon menggunakan 1.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-26
berikut.

Gambar 4.2-26 Grafik waktu respon 1.000 user dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa waktu respon berubah-
ubah, tetapi perubahannya tidak terlalu sering dan tidak
selalu signifikan.

Grafik waktu respon menggunakan 2.500 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-27
berikut.
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Gambar 4.2-27 Grafik waktu respon 2.500 user dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa waktu respon terjadi
perubahan drastis pada menit-menit awal, yaitu pada label
login. Sedangkan secara kesuluruhan, semua label
mendapatkan waktu respon yang hampir stabil mulai dari
menit pertengahan hingga menit terakhir.

Grafik waktu respon menggunakan 5.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-28
berikut.

Gambar 4.2-28 Grafik waktu respon 5.000 user dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa terjadi perubahan
kecepatan waktu respon pada label login di menit awal
testing, setelah itu waktu respon hingga testing selesai
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dilakukan hanya mengalami perubahan yang sangat kecil,
tetapi cukup sering. Walaupun begitu kecepatan waktu
respon dapat dikatakan hampir stabil.

Grafik waktu respon menggunakan 7.500 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-29
berikut.

Gambar 4.2-29 Grafik waktu respon 7.500 user dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa tidak terlalu terjadi
perubahan dalam waktu respon. Perubahan hanya terjadi
pada 3 titik waktu, dengan kata lain waktu lainnya hingga
testing selesai dilakukan berada di sekitaran 3 titik waktu
tersebut.

Grafik waktu respon menggunakan 10.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-30
berikut.
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Gambar 4.2-30 Grafik waktu respon 10.000 user
dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa perubahan waktu respon
tidak terlalu sering terjadi dan tidak terlalu signifikan.
Perubahan yang cukup drastis terjadi hanya pada menit-menit
awal saja.

Grafik waktu respon menggunakan 11.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-31
berikut.

Gambar 4.2-31 Grafik waktu respon 11.000 user
dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa perubahan waktu respon
cukup sering terjadi, tetapi tidak signifikan dan hampir
cenderung stabil hingga testing selesai dilakukan.



120

Grafik waktu respon menggunakan 12.000 user dengan
label login dan FRS dapat dilihat pada gambar 4.2-32
berikut.

Gambar 4.2-32 Grafik waktu respon 12.000 user
dosen

Dari grafik dapat dilihat bahwa perubahan pada masing-
masing label hanya terjadi 2 kali, dan perubahan yang terjadi
cukup signifikan. Untuk label login waktu respon mengalami
penurunan, sedangkan untuk label FRS dan perwalian waktu
respon mengalami kenaikan.

4.2.3 Kesimpulan Dan Rekomendasi Faktor Reliability

Dari testing yang telah dilakukan dengan metode
wawancara dan menggunakan tools Jmeter didapatkan
kesimpulan bahwa, berdasarkan average time, median time,
90% line, minimum time, maximum time, persentase error,
throughput, kb/sec, dan waktu respon, FRS online mampu
merespon mencapai 12.000 user dalam satu waktu seperti
yang dijelaskan oleh pihak BTSI; dan perbedaan waktu
respon dan tingkat error yang terjadi tidak tergantung pada
jumlah user yang mengakses, melainkan tergantung pada
masalah-masalah  yang terkait teknis jaringan, sehingga
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dapat dinyatakan bahwa FRS online telah cukup memenuhi
sifat reliability.

Rekomendasi untuk faktor reliability adalah agar pihak
pengembang mengetahui dengan lebih baik penyebab-
penyebab error dan perbedaan waktu respon yang berbeda-
beda ketika user mengakses; dan memperbaikinya sehingga
user dapat lebih puas terkait faktor reliability.
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4.3 Faktor Integrity

Testing untuk faktor integrity menggunakan 3 tools,
yaitu 2 tools untuk menguji vulnerability dengan
menggunakan Accunetix Web Vulnerability Scanner dan
Vega Web Vulnerability Scanner, dan 1 tool untuk menguji
dengan SQL Injection jika pada 2 tools sebelumnya berhasil
ditemukan celah kerentanan SQL.

Testing faktor integrity juga digabung untuk login
mahasiswa dan dosen, karena masing-masing tools memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing, di mana
terdapat tools yang mampu melakukan testing dengan lebih
spesifik yaitu dibedakan loginnya, sementara tool yang lain
hanya dapat melakukan testing tanpa pengaturan login.

Penggunaan lebih dari 1 tool untuk testing faktor
integrity adalah dengan pertimbangan bahwa hasil yang
diperoleh antara tool satu dengan yang lainnya bisa jadi
berbeda dan saling melengkapi. Karena itu, untuk mencari
celah kerentanan (vulnerability) FRS online akan dilakukan
dengan 2 tools.

Periode testing dilakukan pada tanggal 12 Februari 2013
hingga 17  Juni  2013. Hasil testing dapat
dipertanggungjawabkan selama masa periode dan sangat
memiliki kemungkinan besar untuk berubah seiring waktu
dengan adanya maintenance rutin yang dilakukan oleh pihak
BTSL

4.3.1 Testing menggunakan Vega Web Vulnerability Tool

Saat membuka aplikasi vega, akan muncul box yang
meminta kita untuk memasukkan alamat target yang ingin
dilakukan testing. Di situ dimasukkan alamat integra, bukan
URL FRS online, yaitu https://integra.its.ac.id karena FRS
online adalah bagian dari integra, dan dengan begitu testing
akan lebih maksimal. Selanjutnya tinggal mengklik tombol
next. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3-1.



https://integra.its.ac.id/
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Gambar 4.3-1 Langkah aplikasi vega 1

Selanjutnya semua pilihan modul pengetesan dicentang
agar sistem melakukan uji coba dengan semua modul testing
yang dimiliki terhadap FRS online. Kemudian tinggal
mengklik tombol finish. Lihat gambar 4.3-2 berikut ini.

Gambar 4.3-2 Langkah aplikasi vega 2

Begitu tombol finish diklik, aplikasi ini akan langsung
melakukan pengetesan secara otomatis sesuai dengan modul-
modul yang telah dipilih semua. Lebih jelasnya dapat dilihat
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pada gambar 4.3-3. Dalam testing ini semua modul
pengetesan yang disediakan digunakan.

Kecepatan testing akan tergantung dengan kecepatan
internet yang digunakan.

Gambar 4.3-3 Langkah aplikasi vega 3

Setelah beberapa saat, testing akan selesai dan
menampilkan celah-celah kerentanan dari integra yang
dikelompokkan menjadi 4, yaitu high, medium, low, dan info.

Celah dengan status info adalah sekedar informasi yang
biasanya dapat diabaikan, karena sifatnya tidak kritis. Celah
dengan status low hampir sama dengan info, yaitu memiliki
sifat yang dapat diabaikan, hanya memiliki tingkat
kepentingan lebih tinggi. Celah dengan status medium adalah
kerentanan yang dapat dibilang mulai kritis dan
membutuhkan perhatian. Sedangkan celah dengan status high
adalah kerentanan yang kritis dan memerlukan perhatian
lebih karena sistem sudah menandainya sebagai ’sangat
gawat’.

Berdasarkan  testing yang  dilakukan  dengan
menggunakan vega, integra dapat dikategorikan memiliki
resiko yang tinggi. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.3-4, di
mana vega mendeteksi celah dengan status high.



125

@ High (5 found)
Possible Social Security Number Detected 1
Possible Social Insurance Number Detected 1
Cross Site Scripting 3

® Medium (11 found)
URL Injection 3
Local Filesystem Paths Found 7
Possible Source Code Disclosure 1

O Low (37 found)
Email Addresses Found 8
Form Password Field with Autocomplete Enabled 2
Directory Listing Detected
Intemal Addresses Found 4

O Info (361 found)
X-Frame-Options Header Not Set 132
Blank Body Detected 165
HTTP Error Detected 9
Cheracter Set Not Specified 55

Gambar 4.3-4 Hasil aplikasi vega 1

Pada hasil testing yang ditunjukkan pada gambar 4.3-4
di atas, integra memiliki 5 celah yang tergolong kritis atau
high, 11 celah yang tergolong sedang atau medium, dan 37
celah yang tergolong tidak terlalu berbahaya atau low.

Sehingga, ketika didropdown, celah yang kritis tersebut
adalah seperti ditunjukkan pada gambar 4.3-5 berikut ini.

2 (&) 06/17/2013 16:47:23 [Completed] (414)
4 @ https://integra.its.ac.id (414)
a ) High %)
4 % Cross Site Scripting (3)

% J
% J
% findex.php

=% Possible Social Insurance Mumber Detected (/scripts/pajhash,js)

=% Possible Social Security Number Detected (null)

Gambar 4.3-5 Hasil aplikasi vega 2

Dari hasil tersebut dapat dilihat terdapat celah Cross
Site Scripting (XSS). Artinya, terdapat kemungkinan untuk
dilakukan pengeditan lewat html. Contoh kasus XSS yang
terkenal misalnya penipuan Bank BCA.
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Sementara, untuk celah yang tergolong medium adalah
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.3-6 berikut ini.

o PUBHDIE 3ULIDL SECUNILY INUITDET LELELLEW (11U
a 9 Medium (11)
a4 =% Local Filesystem Paths Found (7)

% /classes/adedb/docs/docs-adedb.htm

=% /classes/adedb/docs/docs-oracle htm
/classes/adodb/tests/benchmark.php
fclasses/adodbytests/testpaging.php
/classes/adodb/tests/test-php5.php

L2

Jclasses/adodb/tests/testsessions.php
=% /classes/phpmailer/README
=% Possible Source Code Disclosure (/classes/phpmailer/README)
4 % URLInjection (3)
2/
2/
% findexphp

Gambar 4.3-6 Hasil aplikasi vega 3

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa koneksi yang
digunakan adalah adodb, dan bahasa pemrograman yang
digunakan adalah PHP.

Dari informasi di atas, contohnya
/classes/adodb/docs/docs-adodb.htm  jika kita copy link
tersebut kemudian kita buka di browser, maka kita dapat
melihat isinya seperti pada gambar 4.3-7. Tetapi, dari hasil
wawancara ke pihak BTSI, ternyata link-link tersebut banyak
yang sengaja dibuat untuk keperluan seperti ini, atau untuk
mengecoh para hacker atau penyerang. Ini merupakan salah
satu requirement yang dibuat oleh BTSI.

Gambar 4.3-7 Halaman adodb
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Dan untuk celah yang tergolong low atau tidak terlalu
berbahaya dan dapat diabaikan adalah sebagaimana
ditunjukkan pada gambar 4.3-8 berikut ini.

4 { Low 37)

a =% Directory Listing Detected (23)

% /classes/

[classesfadodb/
[classes/adodb/contrib,/
[classes/adodb/cute_icons_for_site/
fclasses/adodb/datadict/
[classes/adodb/docs/
[classesfadodb/drivers/
fclasses/adodb/lang/
fclasses/adodb/pear/
fclasses/adodb/pear/Auth/
fclasses/adodb/pear/Auth/Container/
fclasses/adodb/perf/
[classesfadodb/session,
[classes/adodb/session,/old/
[classes/adodb/tests/
[classes/adodb/xsl/
fclasses/cif

& & o e

fclasses/joomla’
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4 % Email Addresses Found (8)

5
Jelasses/adodb/readme
fclasses/phpmailer/Changelog td
fclasses/phpmailer/codewondech.html
Selasses/phpmailer/README
fclasses/xajax/README. bt
Jindex.php

L

% flupapw.php
.= Form Password Field with Autocomplete Enabled (2)
4 2 Internal Addresses Found (4)

=% Sclasses/adodb/docs/docs-adodb. htm

= /classes/adodb/docs/docs-oracle.htm

% /classes/adodb/server.php

=% /classes/adodb/tests/tmssgl.php

Gambar 4.3-8 Hasil aplikasi vega 4

Walaupun celah-celah ini terbilang rendah atau dapat
diabaikan, tetapi pe